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ABSTRAK 

 

 

 

 

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE (TPS) 

DAN INQUIRY DENGAN MEMPERHATIKAN GAYA BELAJAR SISWA 

 

 

Oleh 

 

VIA YULIANA DEWI 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan perbedaan gaya 

belajar siswa, serta kurangnya penerapan model pembelajaran dalam mata pelajaran 

ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti perbedaan hasil belajar ekonomi 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran Inquiry, serta perbedaan hasil belajar antara siswa dengan gaya belajar 

visual dan kinestetik. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi interaksi antara 

model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Metode 

yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan komparatif dan desain 

faktorial 2x2, melibatkan 68 siswa melalui teknik Cluster Random Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, tes, dan 

eksperimen. Hipotesis diuji menggunakan Anava Dua Jalan dan t-Test Dua Sampel 

Independent. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dalam hasil 

belajar ekonomi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Sahre (TPS) dan model pembelajaran Inquiry. Pada Penelitian ini, tidak ditemukan 

perbedaan hasil belajar antara siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik, serta 

tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi. Rata-rata hasil belajar siswa dengan gaya belajar visual lebih rendah pada 

kedua model pembelajaran dibandingkan dengan gaya belajar kinestetik. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar Siswa, Hasil Belajar Ekonomi, Inquiry, Think Pair Share 

(TPS). 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

COMPARATIVE STUDY OF ECONOMIC LEARNING OUTCOMES USING 

THE THINK PAIR SHARE MODEL (TPS) AND INQUIRY LEARNING 

WITH ATTENTION TO STUDENT LEARNING STYLES 

 

 

By 

 

VIA YULIANA DEWI 

 

 

 

This study is motivated by the low learning outcomes and varying learning styles of 

students, as well as the lack of effective teaching models in the economics subject. 

The purpose of this research is to examine the differences in learning outcomes of 

students using the Think Pair Share (TPS) model and the Inquiry model, as well as 

the differences in outcomes between students with visual and kinesthetic learning 

styles. Additionally, this study explores the interaction between teaching models and 

learning styles in relation to students' economics learning outcomes. The method 

employed is an experimental approach with a comparative design of 2x2 factorial, 

involving 68 students selected through Cluster Random Sampling. Data collection 

was conducted through observation, interviews, documentation, tests, and 

experiments. Hypotheses were tested using Two-Way ANOVA and Independent 

Two-Sample t-Test. The analysis results indicate a significant difference in learning 

outcomes in economics between students using the Think Pair Share (TPS) model 

and those using the Inquiry model. However, no differences were found in learning 

outcomes between students with visual and kinesthetic learning styles, nor was there 

any interaction between teaching models and learning styles affecting economics 

learning outcomes. The average learning outcomes of students with visual learning 

styles were lower in both teaching models compared to those with kinesthetic 

learning styles. 

 

Keywords: Economic Learning, Inquiry, Think Pair Shahre Model (TPS), Student 

Learning Style. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam segala aspek kehidupan termasuk pendidikan, karena pendidikan 

berperan dalam pembangunan nasional yang sangat penting. Pendidikan 

memungkinkan individu menjadi individu yang berharga dan berkualitas tinggi 

yang berarti individu harus memiliki kecerdasan, karakter yang baik, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Serta individu diharapkan mampu berkontribusi secara produktif dalam 

masyarakat, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi pada perubahan. Hal ini 

selaras dengan tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi manusia 

dan berkontribusi terhadap pembangunan bangsa dengan menyediakan sumber 

daya manusia yang berkualitas (Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 

1). 

 

Salah satu cara untuk menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan, seperti meningkatkan kualitas guru, 

memperluas akses pendidikan, dan menerapkan kurikulum yang efektif untuk 

meningkatan kualitas pendidikan. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah dengan melakukan penyempurnaan kurikulum secara berkala dan 

berkesinambungan. Sebagaimana penjelasan perkembangan kurikulum di 

Indonesia yang dikemukakan oleh Raharjo, (2020), kurikulum telah mengalami 

banyak perubahan sejak kurikulum 1968 dan 1975 berorientasi pada pembentukan 
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warga negara yang memiliki dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan, serta 

mulai menerapkan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Selanjutnya 

Kurikulum 1984 dan 1994, cakupan materi pelajaran umum semakin diperluas 

dan mulai mengintegrasikan isu-isu aktual serta pengembangan kemampuan 

berpikir kritis. Kemudian Kurikulum 2004, 2006, dan 2013 berorientasi pada 

pengembangan kompetensi siswa, mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis 

saintifik, serta menekankan pengembangan karakter dan keterampilan abad 21. 

Terakhir, Kurikulum Merdeka Belajar 2020 memberikan fleksibilitas dan 

otonomi bagi sekolah atau guru dalam mengembangkan kurikulum, dengan 

menekankan pada pencapaian kompetensi esensial dan literasi dasar, serta 

mengintegrasikan pengembangan karakter dan keterampilan abad 21. Proses ini 

melibatkan analisis dan evaluasi terhadap kurikulum sebelumnya, serta 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan efektif. 

Wujud penyempurnaan kurikulum yang terus-menerus dilakukan untuk 

menghadapi tantangan global saat ini adalah perubahan kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka hadir sebagai upaya memberikan 

keleluasaan bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Kurikulum Merdeka 

diharapkan sekolah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara 

akademik, namun juga memiliki kemampuan berpikir kritis untuk mampu 

menganalisis, menilai, dan membuat keputusan setiap masalah yang dihadapi. Hal 

ini selaras dengan pendapat Rahim & Ismaya (2023), yang menyatakan bahwa 

tujuan kurikulum merdeka yaitu mengembangkan keterampilan 4C (critical 

thinking, creativity, collaboration, communication) pada siswa. Tujuannya adalah 

agar siswa tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Tujuan kurikulum merdeka 

diatas dapat berjalan dengan lancar dengan adanya kerja sama yang erat antara 

pemerintah, guru, orangtua dan siswa.  
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Kerjasama yang kurang baik antara pemerintah, guru, orangtua dan siswa dapat 

menimbulkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas,  seperti 

kurangnya dukungan infrastruktur, kurangnya konsistensi dalam kurikulum, 

kesulitan dalam komunikasi antar pihak, dan kurangnya motivasi siswa. Selama 

ini masih terdapat proses pembelajaran di kelas yang sarana dan prasarananya 

tidak layak. Hal ini diperkuat dengan adanya 63%  sarana dan prasarana sekolah 

di provinsi Lampung yang dikatakan tidak layak (Cahyani, 2024). Selain sarana 

dan prasarana dalam proses pembelajaran di kelas menjadi tidak optimal 

dikarenakan rendahnya minat baca yang dimiliki siswa. Sekitar 64-75% siswa di 

provinsi Lampung memiliki minat baca rendah yang berdampak pada hasil belajar 

mereka (Kharismaya et al., 2023). Hal ini dapat berdampak pada kualitas 

pendidikan yang rendah, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kerjasama dan komunikasi antara semua pihak yang terkait dalam proses 

pendidikan. 

 

Permasalahan lain yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan peserta didik 

adalah proses pembelajaran yang masih monoton dan terpusat pada guru (teacher 

centered). Guru seringkali berperan sebagai sumber informasi utama, sementara 

siswa hanya berperan sebagai penerima informasi. Hal ini dapat menyebabkan 

siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka tidak 

memiliki kesempatan untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran yang monoton dan tidak 

menarik dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. 

Pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat, kurang bervariasi, gaya belajar 

yang kurang dipahami guru, kurang optimalnya penguasaan materi, cara pikir 

yang kurang kritis serta tidak kreatif dalam proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya interaksi 

siswa antar siswa, siswa dengan guru, dan pembelajaran yang masih terpusat pada 

guru mengakibatkan pembelajaran tidak efektif dan hasil belajar kurang optimal. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan pembelajaran tidak tersampaikan secara 
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maksimal dan pada akhirnya masalah pembelajaran ini yang mengakibatkan hasil 

belajar siswa tidak mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). 

 

Berdasarkan observasi dan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di 

SMA Negeri 1 Way Jepara, diketahui pusat pembelajaran masih terpusat pada 

guru (teacher centered) guru seringkali berperan sebagai sumber informasi utama, 

sementara siswa hanya berperan sebagai penerima informasi, guru memberikan 

tugas menggunakan metode hafalan, cara penyampaian bahan ajar yang monoton, 

serta pasifnya siswa pada saat pembelajaran menyebabkan hasil belajar siswa 

kurang optimal. Hal ini perkuat oleh data melalui penyebaran kuesioner kepada 

356 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara mengenai hasil belajar ekonomi 

siswa. Hasil belajar siswa diketahui sebesar 66% atau sebanyak 236 siswa merasa 

bahwa hasil belajar ekonomi kurang optimal. Sementara, hanya sebesar 34% atau 

sebanyak 120 siswa merasa hasil belajar ekonominya optimal.  

 

Berikut ini adalah data Penilaian Akhir Semester (PAS) kelas X SMA Negeri 1 

Way Jepara tahun ajaran semester genap selama tiga tahun terakhir. 

 

 

 Tabel 1. Hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 1 Way Jepara Tahun Pelajaran Semester Genap Tiga 

Tahun Terakhir. 
 

No Tahun Pelajaran Rata-Rata Nilai Jumlah 

Siswa 
<70 Persentase

% 
>70 Persentase

% 

1 Genap 2023/2024 54,60 81,37 75,57 18,63% 356 

2 Genap 2022/2023 59,30 75,85 73,33 24,15% 344 

3 Genap 2021/2022 60 70 79 30% 323 

Keterangan: Kriteria Ketercapaian Pembelajaran yang telah ditetapkan adalah 70 

      Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1Way Jepara. 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar ekonomi siswa pada 

Penilaian Akhir Semester (PAS) selama tahun pelajaran semester genap tiga 

tahun terakhir mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan, siswa 

yang mampu mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh kurikulum merdeka selalu 

mengalami penurunan. Hal ini selaras dengan pendapat Purnasari (2019) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar siswa belum optimal jika bahan yang diajarkan 

dikuasi kurang dari 80% siswa. Rendahnya tingkat keberhasilan belajar siswa, 

terdapat beberapa faktor yakni dari diri siswa, guru, interkasi siswa antar siswa, 

siswa dengan guru, serta beberapa aspek penunjang kegiatan pembelajaran saat di 

kelas seperti, perangkat pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana 

di sekolah, serta fasilitas belajar siswa. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas, Simammora (2020) mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor determinan yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa seperti 

motivasi siswa, kompetensi guru, ketersediaan fasilitas dan insfrastruktur 

pembelajaran, dukungan orang tua, kepemimpinan sekolah, serta implementasi 

kurikulum dapat berinteraksi dan berkontribusi pada keberhasilan akademik 

siswa. Melalui pendapat tersebut, memberikan upaya wawasan berharga bagi guru 

untuk merancang dan menerapkan strategi yang lebih efektif dalam keberhasilan 

belajar salah satunya dengan cara memahami gaya belajar yang dimiliki siswa.  

 

Gaya belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan 

dalam proses pembelajaran, karena setiap siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda dalam menyerap dan memahami informasi. Secara umum, terdapat 

tiga tipe gaya belajar utama yang umumnya dimiliki oleh siswa, yaitu gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung 

lebih mudah menyerap informasi melalui indera penglihatan, seperti melalui 

gambar, diagram, atau video, sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial 
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lebih mengutamakan indera pendengaran, seperti melalui ceramah, diskusi, atau 

membaca materi dengan suara, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih 

mudah memahami informasi melalui aktivitas fisik, seperti eksperimen, 

eksplorasi, atau bermain peran (Putri dkk., 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa gaya belajar siswa mempengaruhi 

proses pembelajaran di kelas dan keberhasilan belajar siswa. Hal ini sebagaimana 

peneliti observasi melalui pengamatan langsung dalam proses pembelajaran di 

kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara selama dua kali pertemuan. Terdapat 

beberapa hal menjadi faktor rendahnya hasil belajar siswa karena perbedaan gaya 

belajar yang dimiliki siswa dengan gaya belajar yang diberikan oleh guru, yaitu 

beberapa siswa yang lebih tertarik membaca buku sendiri, sedangkan pusat 

pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered) guru seringkali 

berperan sebagai sumber informasi utama, sementara siswa hanya berperan 

sebagai penerima informasi. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak terlibat 

secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka tidak memiliki kesempatan 

untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, model pembelajaran yang monoton dan tidak menarik dapat membuat 

siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Ada juga beberapa siswa 

lebih mudah mengingat materi dalam bentuk gambar, sedangkan penjelasan 

materi lebih sering dari guru saja. Maka dapat diketahui hasil belajar Penilaian 

Akhir Semester (PAS) siswa banyak yang masih belum optimal mencapai KKTP 

karena perbedaan gaya belajar siswa dengan gaya belajar yang diterapkan guru. 

 

Berikut ini adalah hasil studi pendahuluan yang didapat melalui penyebaran 

kuesioner kepada 356 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara mengenai 

perbedaan gaya belajar siswa. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel Gaya Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 

1 Way Jepara. 
 

No Pertanyaan Hasil Belajar 

Ya Tidak 

1 Saya lebih suka membaca buku 

sendiri dari pada mendengarkan 

penjelasan dari teman atau guru. 

188 168 

2 Saya lebih mudah mengingat materi 

yang diajarkan dalam bentuk 

gambar. 

186 170 

3 Saya seringkali mengetahui apa 

yang harus dikatakan tetapi tidak 

pandai memilih kata-kata. 

208 148 

4 Saya lebih suka berbicara, 

berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 

secara panjang lebar. 

206 150 

 Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Studi Pendahuluan, 2024. 

 

 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 188 (53%) 

siswa lebih suka membaca buku sendiri dari pada mendengarkan penjelasan dari 

teman atau guru. Sebanyak 186 (52%) siswa lebih suka metode belajar hafalan 

karena lebih mudah mengingat dalam bentuk gambar, dan sebanyak 208 (58%) 

siswa mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai merangakai kata-

kata. Serta sebanyak 206 (58%) lebih suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan 

sesuatu secara panjang lebar. Hal ini berarti terdapat perbedaan gaya belajar yang 

dimiliki siswa kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara dengan gaya belajar yang 

diterapkan oleh guru. Siswa lebih senang dengan gaya belajar visual dan 

kinestetik, sedangkan saat pembelajaran di kelas masih terpusat pada guru yang 

artinya gaya belajar yang diberikan guru adalah auditorial. Perbedaan gaya belajar 

yang dimiliki siswa dengan gaya belajar yang diterapkan guru tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. 

 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda maka dari itu harus bisa 

memahami gaya belajar pada dirinya. Sehingga dapat mengenal dirinya dan 

mengetahui apa yang menjadi kebutuhannya. Pihak guru juga penting untuk 
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mengetahui apa gaya belajar yang dimiliki oleh siswa agar dapat menerapkan 

strategi dan model pembelajaran yang baik dalam setiap proses pembelajaran. 

Melalui pengenalan gaya belajar akan menjamin penggunaan model pembelajaran 

apa dan bagaimana seharusnya diberikan serta dilakukan agar pembelajaran 

berlangsung secara optimal. Pengunaan model pembelajaran yang sesuai dapat 

mempengaruhi gaya belajar serta dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa. 

 

Untuk menjawab permasalah diatas, maka upaya yang harus dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan kurang optimalnya hasil belajar siswa adalah 

menerapkan model-model pembelajaran yang tepat. Peneliti memilih model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Inquiry dengan memperhatikan gaya 

belajar yang dibutuhkan yaitu visual dan kinestetik untuk mengatasi masalah 

perbedaan gaya belajar siswa sendiri dengan gaya belajar yang diterapkan oleh 

guru. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa dan yang diterapkan oleh 

guru. Hal ini dikarenakan model Think Pair Share (TPS) memiliki beberapa 

karakteristik yang dapat memberikan kemudahan belajar siswa. Tahap ini cocok 

untuk siswa dengan gaya belajar visual yang cenderung lebih suka untuk 

merefleksikan dan mengolah informasi secara mandiri terlebih dahulu. Pada tahap 

akhir, yaitu siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. Tahap ini memudahkan siswa dengan gaya belajar visual yang lebih suka 

menyampaikan informasi secara terstruktur dan sistematis. Kemudian model 

pembelajaran Inquiry dapat mengatasi perbedaan gaya belajar antara siswa dan 

guru. Hal ini karena model pembelajaran Inquiry memiliki karakteristik yang 

dapat memberikan kemudahan belajar siswa. Pada fase orientasi, guru menyajikan 

fenomena atau masalah yang memicu siswa dengan gaya belajar kinestetik untuk 

mengamati secara mendalam. Selanjutnya, fase merumuskan masalah sesuai 

dengan gaya belajar visual, di mana siswa dapat berdiskusi secara lisan. Fase 

mengumpulkan data cocok untuk gaya belajar kinestetik, di mana siswa belajar 

melalui aktivitas fisik. Analisis data memfasilitasi gaya belajar visual melalui 
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pembuatan grafik dan model. Terakhir, membuat kesimpulan selaras dengan gaya 

belajar untuk mempresentasikan hasil. Melalui model pembelajaran Inquiry, guru 

dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa, sehingga dapat mengatasi 

perbedaan gaya belajar siswa dan yang diterapkan guru.  

 

Penerapan kedua model tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi 

yang telah diajarkan guru serta sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. 

Oleh karena itu, untuk menemukan model pembelajaran yang efektif sehingga 

siswa dikelas dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, peneliti 

berkeinginan untuk menerapkan dua model pembelajaran dengan memperhatikan 

gaya belajar yang sesuai yaitu visual dan kinestetik dikelas penelitian. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dengan ini 

peneliti tertarik untuk melaksanakan dan mengkaji penelitian perbandingan hasil 

belajar ekonomi menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan 

Inquiry dengan memperhatikan gaya belajar siswa, sehingga dilakukan penelitian 

dengan judul “Studi Komparatif Hasil Belajar Ekonomi Menggunakan Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Inquiry dengan Memperhatikan 

Gaya Belajar Siswa Pada Kurikulum Merdeka Kelas XI SMA Negeri 1 Way 

Jepara” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diindentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurang optimalnya hasil belajar ekonomi siswa, hal ini terlihat dari hasil 

Penilaian Akhir Semester (PAS) pada tahun pelajaran semester genap selama 

3 tahun terakhir mengalami penurunan nilai hasil belajar ekonomi dibawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 
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2. Siswa belum dapat memahami gaya belajar yang dimilikinya apakah visual 

atau kinestetik, sehingga siswa merasa kesulitan cara belajar mereka dengan 

cara mengajar gurunya di sekolah. 

3. Terdapat perbedaan gaya belajar siswa yang mempengaruhi dalam memahami 

materi yang disajikan, dibuktikan dari adanya siswa yang lebih mudah dengan 

eksplorasi dan siswa yang lebih mudah memahami materi pembelajaran 

dengan berbentuk visual atau gambar. 

4. Model pembelajaran Inquiry dan Think Pair Share (TPS) belum diterapkan 

secara optimal dalam proses pembelajaran ekonomi. Kombinasi dari kedua 

masalah ini mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa dan rendahnya hasil 

belajar ekonomi, karena siswa tidak dapat mengembangkan pemahaman yang 

mendalam dan kritis terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 

5. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centered), 

sehingga peran guru masih dominan dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

adapun pembatasan masalah adalah perbandingan hasil belajar ekonomi (Y) 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) (X1) dan Inquiry (X2) 

dengan memperhatikan variabel moderator gaya belajar siswa, pada kurikulum 

merdeka kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara Tahun Pelajaran semester ganjil 

2024/2025. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan yang menggunakan model 

pembelajaran Inquiry? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan kinestetik? 

3. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan gaya belajar visual lebih tinggi 

dibandingkan gaya belajar kinestetik? 

4. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Inquiry dengan gaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan 

gaya belajar kinestetik? 

5. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

siswa? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dan yang menggunakan model pembelajaran Inquiry dengan memperhatikan 

hasil belajar siswa. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi 

siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara model 

pembelajaran dengan gaya belajar siswa 

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar 

ekonomi siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) dengan gaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan 

gaya belajar kinestetik. 
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5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar 

ekonomi siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry dengan 

gaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar kinestetik. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan, mengingat hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model 

pembelajaran Inquiry dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan untuk 

meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara optimal. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada guru tentang 

perbandingan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dan Inquiry terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

dengan memperhatikan gaya belajar, serta dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan memotivasi sekolah dan guru dalam meningkatkan 

pembelajaran yang bermutu. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, gambaran serta 

memeperluas pengetahuan mengenai model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) dan model pembelajaran Inquiry dalam kaitannya terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa dengan memperhatikan gaya belajar. 

d. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kualitas 

pembelajaran yang ditunjukan oleh keberhasilan prestasi belajar siswa. 

e. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pengetahuan dan kontribusi 

nyata di bidang penelitian sehingga menjadi referensi sumber penelitian 

yang baik bagi mahasiswa-mahasiswa kedepannya dalam melaksanakan 

penelitian sesuai karakteristik Program Studi Pendidikan Ekonomi 

sehingga menunjang mutu lulusan. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikit: 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) (X1), 

Inquiry (X2), Hasil Belajar (Y), dan Gaya Belajar (Z). 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa aktif kelas XI 

3. Tempat penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Way Jepara kecamatan Way Jepara 

kabupaten Lampung Timur 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada tahun pelajaran semester ganjil 2024/2025. 

5. Ilmu penelitian. 

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan ekonomi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Belajar  

Belajar adalah proses yang kompleks dan dinamis yang melibatkan interaksi 

antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Belajar tidak hanya terjadi 

melalui pengenalan informasi baru, tetapi juga melalui pengalaman, interaksi 

sosial, dan refleksi diri. Proses belajar dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti motivasi, keterlibatan aktif, dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan melalui model pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak terkait 

dalam proses pendidikan untuk memahami dan mendukung konsep belajar 

yang holistik ini, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih 

siap dan mandiri. 

 

Menurut Festiawan (2020), belajar merupakan suatu proses memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 

kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. Selain itu, belajar merupakan suatu 

proses yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama melalui latihan atau 

pengalaman. Belajar bukanlah suatu aktivitas sesaat, melainkan suatu proses 
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yang berlangsung secara terus-menerus (Handayani & Subakti, 2020). Belajar 

merupakan suatu kegiatan dimana individu secara sadar memperoleh kesan-

kesan tertentu dari pengetahuan yang dipelajarinya melalui interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Ruang lingkup pembelajaran meliputi hakikat belajar 

itu sendiri, teori-teori belajar, prinsip-prinsip pokok belajar, jenis-jenis 

pembelajaran, kegiatan belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, 

perubahan tingkah laku akibat belajar, teknik belajar yang efektif, dan 

sebagainya (Syah dkk., 2024). 

 

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks dan banyak ahli telah 

memberikan pandangan mengenai definisi dan mekanisme belajar itu sendiri. 

Terdapat beragam perspektif yang menjelaskan tentang belajar, masing-

masing ahli memiliki pandangan yang berbeda namun saling melengkapi 

dalam memahami esensi dari proses belajar manusia. 

a. Menurut Skinner dalam Jelita (2023), belajar adalah perubahan tingkah 

laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Belajar 

adalah proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung 

secara progresif. 

b. Menurut Gagne dalam Nasution (2018), belajar adalah perubahan 

disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 

Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses 

pertumbuhan seseorang secara alamiah. 

c. Menurut Piaget dalam Agustyaningrum (2022), belajar adalah suatu 

proses dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan 

pemahaman realitas melalui pengalaman dan interaksi mereka. Belajar 

terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

d. Menurut Bruner dalam Asiri (2024), belajar adalah suatu proses aktif 

dimana siswa membangun (mengonstruk) pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
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e. Menurut Ausubel dalam Muamanah (2020), belajar berarti mengaitkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 

kognitif seseorang. Belajar bermakna terjadi bila pelajar dapat mengaitkan 

informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang telah ada dalam 

struktur kognitifnya. 

f. Menurut Vygotsky dalam Agustyaningrum (2022), belajar terjadi dalam 

zona perkembangan proksimal, dimana siswa belajar konsep-konsep baru 

dengan bantuan orang yang lebih kompeten, seperti guru atau teman 

sebaya yang lebih maju. 

g. Menurut Bandura dalam Festiawan (2020), belajar dapat terjadi melalui 

observasi dan pemodelan. Individu belajar dengan mengamati perilaku 

orang lain dan konsekuensi dari perilaku tersebut. 

 

Berdasarkan konsep-konsep diatas, belajar merupakan suatu proses perubahan 

kepribadian manusia dan perubahan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

perbaikan kualitas dan kuantitas perilaku seperti peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir dan kemampuan 

lainnya. Belajar adalah proses mengubah perilaku individu dan erat kaitannya 

dengan hasil belajar karena belajar adalah proses, sedangkan hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses belajar. 

 

2. Konsep Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses belajar yang kompleks dan 

dinamis. Konsep hasil belajar melihat bahwa apa yang diperoleh oleh individu 

setelah mengalami proses belajar bukan hanya terbatas pada pengetahuan atau 

keterampilan saja, tetapi juga mencakup perubahan perilaku, sikap, dan 

kemampuan yang lebih luas. Hasil belajar dapat diukur melalui berbagai 

aspek, seperti peningkatan keterampilan akademik, perubahan sikap positif, 

dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Oleh 

karena itu, menilai hasil belajar menjadi sangat penting dalam menentukan 
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efektifitas proses pembelajaran dan memastikan bahwa siswa telah mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

 

Menurut Wulandari (2021), hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 

dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Sementara, 

menurut Rahman (2021) hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh 

seorang individu dalam mengembangkan kemampuannya melalui proses yang 

dilakukan dengan usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan 

campuran yang dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam 

kurun waktu yang relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami 

suatu perubahan dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang akan melekat pada dirinya secara permanen. 

 

Beberapa ahli terkemuka, seperti Nana Sudjana, Bloom, Abdurrahman, 

Dimyati dan Mudjiono, serta Purwanto, telah memberikan pandangan mereka 

tentang apa yang dimaksud dengan hasil belajar.  

a. Menurut Sudjana dalam Barseli (2018), hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar menunjukkan sejauh mana siswa telah menguasai 

materi pelajaran yang diajarkan. 

b. Menurut Bloom dalam Mahmudi (2022), hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), application 

(penerapan), analysis (analisis), synthesis (sintesis), dan evaluation 

(evaluasi). Domain afektif adalah receiving (penerimaan), responding 

(tanggapan), valuing (penilaian), organization (organisasi), dan 

characterization (karakterisasi). Domain psikomotor adalah initiatory, 

pre-routine, dan rountinized. 

c. Menurut Abdurrahman dalam Huda (2020), hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 
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belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

d. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Kustian (2021), hasil belajar 

adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 

sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar. 

e. Menurut Purwanto dalam Budiana (2021), hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Perubahan perilaku tersebut disebabkan karena 

tercapainya penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar. 

 

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan diatas, hasil 

belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam 

mengembangkan kemampuannya melalui proses yang dilakukan dengan 

usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan campuran yang 

dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun waktu yang 

relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu perubahan 

dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Perwujudan hasil belajar siswa adalah prestasi belajar yang dilihat 

dari tes. Dalam melihat nilai tes, perwujudan hasil belajar siswa diperlukan 

indikator-indikator hasil belajar. 

 

Teori Taksonomi Bejamin S. Bloom dalam Magdalena (2020) 

mengemukakan bahwa terdapat tiga ranah utama ditinjau dari hasil belajar 

yang masing-masing memiliki kategori yang berbeda-beda dalam tujuan 

pembelajarannya, yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Tujuan belajar yang berfokus pada kemampuan berpikir termasuk dalam 

domain kognitif, yang terdiri dari berbagai tingkatan yang disusun secara 
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hierarkis, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks, 

yaitu: 

1) Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan untuk mengingat atau 

mengenali informasi, konsep, teori, prinsip, dan prosedur.  

2) Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan untuk memahami 

dan menjelaskan informasi yang diterima.  

3) Penerapan (Application) adalah kemampuan menggunakan konsep, 

prinsip, dan prosedur untuk menyelesaikan masalah.  

4) Analisis (Analysis) adalah kemampuan menguraikan suatu masalah 

menjadi bagian-bagian dan menemukan hubungannya satu sama lain.  

5) Sintesis (Synthesis) adalah kemampuan untuk mengingat atau 

mengenali informasi, konsep, teori, prinsip, dan prosedur.  

6) Evaluasi (Evaluation) adalah kemampuan untuk menilai atau 

membuat keputusan tentang suatu keadaan, tindakan, atau produk. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap 

hati. Ranah ini terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu: 

1) Penerimaan (Receiving) adalah kesediaan untuk melihat dan 

menerima rangsangan. 

2) Partisipasi (respon) adalah partisipasi aktif dalam kegiatan.  

3) Penilaian (evaluasi) adalah memberikan penilaian atau keyakinan 

terhadap suatu fenomena.  

4) Organisasi (organisasi) adalah memadukan nilai-nilai yang berbeda 

dan membentuk sistem nilai internal.  

5) Karakterisasi (karakterisasi) adalah memiliki sistem nilai yang 

mengontrol perilaku sehingga menjadi bagian dari karakteristik diri. 

c. Ranah Psikomotorik 

1) Persepsi (Persepsi) adalah kesadaran akan lingkungan sekitar melalui 

penggunaan panca indera.  
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2) Kesiapan (Set) adalah kesiapsiagaan untuk melakukan suatu tindakan 

secara fisik, mental, dan emosional.  

3) Respon Terbimbing (Guided Response) adalah kemampuan 

melakukan gerakan dengan bimbingan. 

4) Gerakan Terbiasa (Mechanism) adalah gerak yang sudah menjadi 

kebiasaan dengan tingkat akurasi tinggi. 

5) Respon Kompleks (Complex Overt Response) adalah kemampuan 

melakukan serangkaian gerakan dengan tingkat kesulitan tinggi.  

6) Penyesuaian (Adaptation) adalah kemampuan untuk mengubah pola 

gerakan sesuai dengan kondisi atau situasi tertentu.  

7) Kreativitas (Origination) adalah kemampuan untuk membuat pola 

gerakan baru sesuai dengan keadaan. 

 

Oleh karena itu, terdapat tiga ranah yang dijadikan tolak ukur keberhasilan 

proses belajar siswa yang saling berpengaruh. Serta dapat mengubah 

perilaku siswa dan meningkatkan keterampilannya setelah mengikuti 

keseluruhan proses pembelajaran dengan lebih baik dan menjadi bahan 

pembelajaran selanjutnya. Indikator hasil belajar siswa juga menjadi tolak 

ukur dalam keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Menurut Zain 

(2018) terdapat dua indikator hasil belajar siswa yang dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur, yaitu: 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah tercapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 

 

Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan ukuran 

hasil upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam memahami proses 

pembelajaran. Menurut Turrohmah (2017) keberhasilan belajar dapat 

dikategorikan beberapa tingkatan, yaitu sebagai berikut: 
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a. Istimewa (maksimal), apabila siswa memahami semua beban materi 

pelajaran mendapat persentase 100% 

b. Baik sekali (optimal), apabila siswa memahami sebagian besar materi 

pelajaran mendapat persentase antara 76-99% 

c. Baik (minimal), apabila siswa memahami sedikit materi pelajaran 

mendapat persentase hanya 60-75% 

d. Kurang, apabila siswa memahami materi pelajaran masih kurang 

mendapat persentase kurang dari 60% 

 

Hasil belajar siswa yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan 

pada studi pendahuluan dalam penelitian ini adalah Penilaian Akhir 

Semester (PAS). Skala penilaian berupa nilai kuantitatif siswa baik nilai 

pengetahuan maupun nilai keterampilan di SMA Negeri 1 Way Jepara 

memiliki skala dari 0 sampai 100. Sementara itu, untuk Kriteria Ketercapain 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), mata pelajaran ekonomi memiliki KKTP 

sekolah, yaitu 70. 

 

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor. Menuurt Hapnita (2018), faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor Internal: 

1) Motivasi Belajar 

Motivasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat 

dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

2) Minat Belajar 

Minat yang besar terhadap mata pelajaran akan membuat siswa lebih 

fokus dan tekun dalam belajar. 

3) Aspek Fisiologis (Kesehatan) 

Kondisi fisik dan kesehatan siswa yang baik akan mendukung 

kemampuan belajar dan menerima pelajaran dengan optimal. 

b. Faktor Eksternal: 
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1) Keadaan Sekolah 

Fasilitas, manajemen, dan lingkungan sekolah yang baik akan 

mendukung proses belajar siswa. 

2) Lingkungan Sosial 

Interaksi dan dukungan dari lingkungan sosial seperti teman, 

masyarakat, dan lainnya dapat mempengaruhi hasil belajar. 

3) Keadaan Keluarga 

Kondisi keluarga yang kondusif dan perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak dapat membantu hasil belajar. 

 

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi belajar siswa yang dapat 

membuat hasil belajar siswa yang baik. Hasil belajar yang baik dapat 

menjadi acuan bahwa dalam proses pembelajaran yang telah dialami oleh 

individu maupun kelompok. Selain itu hasil belajar juga berguna untuk 

mengevaluasi apa saja kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing-

masing siswa. 

 

3. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) adalah strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan partisipasi dan aktivitas siswa dalam proses 

belajar. Prosesnya melibatkan tiga tahap utama. Think, di mana siswa diminta 

untuk memikirkan jawaban atau solusi atas pertanyaan atau tugas yang 

diberikan. Kemudian Pair, di mana siswa kemudian berdiskusi dengan 

pasangannya untuk membagikan dan memperkaya ide-ide mereka. 

Selanjutnya Share, di mana hasil diskusi pasangan tersebut dibagikan kepada 

kelas secara keseluruhan. Dengan demikian, Think-Pair-Share (TPS)  

memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara aktif, memperoleh umpan 

balik, dan memahami konsep dengan lebih mendalam. Strategi ini juga dapat 

membantu mengembangkan kemampuan komunikasi, keterampilan berpikir 

kritis, dan kerja sama tim. 
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Menurut Meilana ( 2020), model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Dalam model pembelajaran ini, terdapat 

tiga tahapan utama, yaitu think, pair, dan share. Pada tahap Think, guru 

mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan kepada siswa, kemudian 

siswa diminta untuk berpikir secara mandiri menjawab atau menyelesaikan 

masalah tersebut. Selanjutnya, pada tahap Pair, siswa 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka pikirkan pada tahap 

sebelumnya. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat membuat siswa saling 

berbagi jawaban atau ide untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap terakhir, 

yaitu Share, beberapa pasangan siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka kepada seluruh kelas. Model pembelajaran TPS ini melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa, meningkatkan kerja sama, serta mendorong 

siswa untuk saling berbagi informasi dengan teman-temannya. 

 

Penerapan model pembelajaran yang membuat siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal 

sangat diperlukan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diajadikan 

solusi adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Menurut Mutia 

(2020), model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpikir, berpasangan, dan berbagi dengan teman-teman mereka. 

 

Menurut Gunter dalam Rukmini (2020), model pembelajaran Think- Pair 

Share (TPS) adalah pembelajaran dengan cara siswa saling belajar satu sama 

lain dan mendapatkan jalan keluar dari ide mereka setelah berdiskusi dan 

membuat ide mereka untuk didiskusikan dalam seluruh kelas. Dengan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang dapat mempengaruhi pola 

interaksi siswa. Diharapkan model pembelajaran ini memberikan waktu 

kepada siswa untuk berpikir secara individual, berpasangan dengan teman, 

dan berbagi dengan seluruh kelas. 
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Menurut Nuzalifa (2021) model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam 

pelaksanaannya memerlukan indikator keberhasilan sebagai tujuan utama 

pembelajaran. Indikator keberhasilam model pembelajaran Think pair Share 

(TPS), yaitu sebagai berikut: 

1) Keaktifan siswa saat diskusi kelompok. 

2) Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan proses belajar. 

3) Sikap menghargai dan menghormati pendapat teman saat diskusi dan 

presentasi. 

4) Kemampuan komunikasi siswa. 

 

Menurut Sudirman (2016), Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

memiliki ciri-ciri yang dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 

1) Interaktif dan Bervariasi: Model Think Pair Share (TPS) dirancang untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang interaktif dan bervariasi.  

2) Kerja Sama Siswa: Model Think Pair Share (TPS) memfasilitasi kerja 

sama di antara siswa.  

3) Pengembangan Potensi: Model ini dirancang untuk mengembangkan 

potensi siswa secara aktif.  

4) Pengalaman Belajar yang Baik: Model Think Pair Share (TPS) bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa.  

5) Mengaktifkan Semangat Belajar: Model ini dirancang untuk 

mengaktifkan semangat belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memerlukan tahapan 

dalam pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. Menurt Rianingsih (2019) 

langkah-langkah model pembelajaran Think Pair share (TPS), yaitu: 
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Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS). 
 

No Indikator Kegiatan Guru 

1 Perencanaan 

 

 

1) Menyusun Modul Ajar (MA) dengan 

menerapkan model pembelajaran TPS. 

2) Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar 

observasi dan angket untuk mengukur 

keterampilan komunikasi siswa. 

3) Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian. 

4) Mempersiapkan fasilitas dan media 

pembelajaran yang mendukung penerapan 

model TPS. 

2 Pelaksanaan Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

berpasangan (think). 

3) Guru memberikan permasalahan atau 

pertanyaan terkait materi pembelajaran. 

4) Siswa berpikir secara individu untuk menjawab 

pertanyaan (think). 

5) Siswa berdiskusi dengan pasangannya  

6) untuk membahas jawaban (pair). 

7) Beberapa pasangan mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas (share). 

8) Guru memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap hasil diskusi siswa. 

3 Observasi dan 

Evaluasi Siklus I 

1) Guru dan peneliti melakukan observasi terhadap 

keterampilan komunikasi siswa selama proses 

pembelajaran. 

2) Guru dan peneliti menganalisis hasil observasi 

dan angket untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa. 

4 Refleksi Siklus I 1) Guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran pada siklus I. 

2) Mengidentifikasi kendala dan kekurangan yang 

terjadi selama siklus I. 

3) Merencanakan perbaikan dan penyempurnaan 

untuk pelaksanaan siklus II. 

5 Pelaksanaan Siklus II 1) Guru menerapkan perbaikan dan 

penyempurnaan model pembelajaran TPS 

berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

2) Siswa kembali belajar dengan menggunakan 

model TPS. 

6 Observasi dan 

Evaluasi Siklus II 
1) Guru dan peneliti melakukan observasi terhadap 

keterampilan komunikasi siswa selama proses 
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Tabel 3. Lanjutan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Rukmini (2020), penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran 

Think Pair share (TPS), sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar dan respon siswa. 

b. Dirancang untuk mengajak peserta didik mencari jawaban dari suatu 

konsep melalui kelompok. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bertanya atau 

meminta bantuan dari guru. 

d. Merupakan model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Selanjutnya kekurangan dari model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

yaitu, sebagai berikut: 

a. Membutuhkan waktu yang relative lama untuk pelaksanaannya, terutama 

untuk pada saat berbagi (Share) antar pasangan. 

b. Tidak semua siswa dapat aktif dalam diskusi, terutama siswa yang kurang 

percaya diri. 

c. Guru harus dapat mengelola kelas dengan baik agar diskusi berjalan 

efektif. 

 

4. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran Inquiry adalah strategi belajar yang menantang siswa 

untuk menemukan jawaban atas pertanyaan atau masalah melalui proses 

pembelajaran. 

2) Guru dan peneliti menganalisis hasil observasi 

dan angket untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa. 

7 Refleksi Siklus II 1) Guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran pada siklus II. 

2) Mengidentifikasi keberhasilan penerapan model 

TPS dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

3) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
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penelitian dan eksperimen. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, melainkan mereka aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar dengan bertanya, mencari sumber, mengumpulkan data, menganalisis 

hasil, dan menyimpulkan temuan. Dengan demikian, Inquiry memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, penalaran, dan 

pemecahan masalah, serta meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam 

belajar. Selain itu, Inquiry juga memperkuat kemampuan komunikasi dan 

presentasi hasil penelitian, sehingga siswa dapat berkontribusi secara aktif 

dalam komunitas belajar. 

 

Menurut Rahmawati & Hardini (2020), model pembelajaran Inquiry adalah 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran untuk menemukan dan menyelidiki sendiri 

konsep-konsep yang dipelajari. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk merumuskan masalah, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan hasil 

penyelidikan. Menurut Prasetiyo & Rosy (2020), tujuan utama dari model 

pembelajaran Inquiry adalah untuk mengembangkan dan melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran Inquiry dirasakan mampu 

mengubah pola pikir siswa yang awalnya hanya terfokus pada guru dan pasif 

di kelas, menjadi lebih kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan 

dapat menemukan jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan. 

 

Model pembelajaran inquiry dapat melatih siswa untuk membangun jawaban 

dan berpikir secara cerdas dalam menemukan berbagai alternatif solusi atas 

permasalahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan keterampilan 

pemahaman konsep, membangun rasa tanggung jawab dan melatih proses 

penyampaian konsep yang ditemukan. Hal ini selaras dengan konsep model 

pembelajaran Inquiry menurut Sari (2019)merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada keingintahuan siswa, di mana siswa didorong untuk aktif 
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dalam aktivitas pencarian, penelusuran, dan analisis lebih lanjut untuk 

mengembangkan keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah. 

 

Model pembelajaran Inquiry dalam pelaksanaannya memerlukan indikator 

keberhasilan sebagai tujuan utama pembelajaran. Menurut Gani & Tintri 

(2022), indikator keberhasilam model pembelajaran Inquiry yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Berpusat pada siswa, memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian siswa. 

b. Menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, tidak hanya 

sekedar menghafal dan memahami. 

c. Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

d. Interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang. 

e. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

f. Mempengaruhi secara signifikan kemampuan berpikir kritis siswa. 

g. Membutuhkan manajemen waktu dan penggunaan alat penunjang yang 

baik untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 

 

Model pembelajaran Inquiry berfokus pada pengembangan kemandirian 

belajar siswa melalui proses aktif mencari, menemukan, dan menyampaikan 

informasi, serta pemecahan masalah secara mandiri. Menurut Sugianto 

(2020), model pembelajaran Inquiry memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran Inquiry menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, dimana siswa didorong untuk aktif mencari dan 

menemukan sendiri informasi yang dibutuhkan. 

b. Model pembelajaran Inquiry mengarahkan siswa untuk berpikir secara 

kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

c. Dalam model pembelajaran Inquiry, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa agar dapat 

belajar secara mandiri. 
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d. Model pembelajaran Inquiry mendorong siswa untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu, percaya diri, dan kemampuan untuk menyampaikan 

informasi yang ditemukan kepada teman-temannya. 

e. Model pembelajaran Inquiry dapat diterapkan baik di dalam kelas 

maupun di rumah masing-masing siswa, sehingga mendukung 

kemandirian belajar siswa. 

 

Penerapan model pembelajaran Inquiry memerlukan tahapan dalam 

pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. Menurut Hulu (2023) 

langkah-langkah model pembelajaran Inquiry, yaitu: 

 

 

Tabel 4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inquiry. 

 
No Indikator Kegiatan Guru 

1 Orientasi (Orientation) 1) Pada tahap ini, guru membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. 

2) Guru mengarahkan dan mengajak siswa untuk 

berpikir memecahkan masalah. 

2 Merumuskan Masalah 

(Formulating the Problem) 

1) Guru membawa siswa pada suatu persoalan yang 

mengandung teka-teki.  

2) Siswa didorong untuk mencari dan merumuskan 

masalah yang ditemukan. 

3 Merumuskan Hipotesis 

(Formulating Hypotheses) 

1) Siswa dibimbing untuk dapat merumuskan 

berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari 

permasalahan yang dikaji. 

4 Mengumpulkan Data 

(Collecting Data) 

1) Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan 

nara sumber, melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya. 

5 Menguji Hipotesis (Testing 

Hypotheses) 

1) Siswa menganalisis data yang telah diperoleh dan 

dapat merumuskan kesimpulan, apakah hipotesis 

diterima atau ditolak.  

6 Merumuskan Kesimpulan 

(Formulating Conclusions) 

1) Siswa membuat kesimpulan tentang permasalahan 

yang dikaji, sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis.  
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Penerapan model pembelajaran Inquiry memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Prasetiyo & Rosy (2020) kelebihan model pembelajaran Inquiry, 

sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran Inquiry dapat mengubah pola pikir siswa yang 

awalnya hanya terfokus pada guru dan pasif di kelas, menjadi lebih kritis. 

b. Model pembelajaran Inquiry sangat penting bagi siswa tidak hanya di 

sekolah, tetapi juga di lingkungan tempat mereka berada.  

c. Model pembelajaran Inquiry diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif 

dan mandiri dalam menemukan jawaban atas setiap permasalahan. 

d.  Melalui model pembelajaran Inquiry, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka 

 

Selanjutnya menurut Karmila (2019) kekurangan dari model pembelajaran 

Inquiry  yaitu, sebagai berikut: 

a. Sulit untuk mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terkendala dengan 

kebiasaan siswa dalam belajar. 

c. Dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang, sehingga 

sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 

 

5. Gaya Belajar 

Gaya belajar terdiri dari kata gaya dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, gaya adalah tingkah laku, gerak-gerik dan sikap. Sedangkan belajar 

adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Menurut Gustiary & 

Idayani (2020), gaya belajar dapat diartikan sebagai tingkah laku, gerak-gerik 

dan sikap seseorang dalam berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 

melalui proses belajar. Setiap individu memiliki preferensi atau cara yang 

berbeda-beda dalam menerima, memproses, dan menyimpan informasi baru 

hal ini disebut sebagai gaya belajar. Menurut Supri (2023), terdapat tiga jenis 

gaya belajar utama, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Namun pada 



31 
 

penelitian ini gaya belajar yang digunakan dibatasi sesuai dengan kebutuhan 

di lokasi penelitian, yaitu gaya belajar visual dan kinestetik. 

 

a. Gaya Belajar Visual 

Menurut Supri (2023), gaya belajar visual merupakan salah satu dari tiga 

gaya belajar utama yang dimiliki oleh siswa, selain gaya belajar auditori 

dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung belajar paling 

baik dengan melihat, seperti melihat gambar, diagram, atau demonstrasi 

visual. Mereka lebih mudah menyerap informasi ketika disajikan dalam 

bentuk visual seperti grafik, diagram, atau video. Gaya belajar visual 

adalah cara siswa yang cenderung belajar dengan baik melalui indera 

penglihatan. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami 

informasi dan materi pelajaran ketika disajikan dalam bentuk visual, 

seperti papan tulis, slide presentasi, atau video. Mereka sering membuat 

catatan atau ringkasan untuk membantu mengingat dan memahami materi 

(Lestari & Djuhan, 2021). 

 

Menurut Zannah & Dewi (2020), gaya belajar visual memiliki 

karakteristik dapat membantu guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa dengan gaya belajar visual. 

1) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat. 

2) Senang membaca. 

3) Cenderung rapi dalam penampilan. 

4) Lebih mudah menyerap informasi visual. 

5) Suka mencatat. 

6) Mudah terganggu oleh kekacauan. 

 

Menurut Anggrawan (2019), penerapan gaya belajar visual tentunya 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan dari gaya belajar 

visual: 

1) Mudah mengingat apa yang dilihat, seperti gambar, diagram dan video. 
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2) Dapat dengan mudah memvisualisasikan konsep atau ide. 

3) Lebih menyukai tampilan yang rapi, teratur, dan estetis. 

4) Baik dalam mengingat dan memahami informasi yang disajikan secara 

visual. 

Kemudian kekurangan gaya belajar visual sebagai berikut: 

1) Kurang optimal dalam menyerap informasi yang disampaikan secara 

lisan atau audio. 

2) Dapat merasa kesulitan jika materi pembelajaran tidak dilengkapi 

dengan visualisasi yang memadai. 

3) Lebih menyukai membaca daripada mendengarkan. 

4) Dapat mengalami kesulitan dalam menuangkan ide-ide secara tertulis. 

 

Strategi gaya belajar visual melibatkan penggunaan visual untuk 

memahami dan mengingat informasi. Berikut menurut Sma & Maros, 

(2020) beberapa strategi yang efektif untuk siswa dengan gaya belajar 

visual: 

1) Menggunakan Gambar dan Diagram.  

2) Memilih Warna yang Menarik. 

3) Menggunakan Peta Konsep. 

4) Membuat Flashcards. 

5) Menggambar Ulang Informasi.  

6) Menonton Video atau Demonstrasi. 

7) Menggunakan Papan Tulis atau Flipchart. 

Dengan menggunakan strategi-strategi ini, siswa dengan gaya belajar 

visual dapat memahami dan mengingat informasi dengan lebih efektif. 

 

Penentuan siswa memiliki gaya belajar visual dapat diketahui melalui 

beberapa indokator. Indikator inilah yang kemudian dijadikan sebagai 

petunjuk siswa memiliki gaya belajar visual. Menurut Putri (2019), 

terdapat beberapa indicator gaya belajar visual sebagai berikut: 

1) Belajar melalui asosiasi visual/gambar. 
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2) Rapi dan terorganisir. 

3) Kesulitan dengan instruksi verbal. 

 

Oleh karena itu, memahami karakteristik dan indikator gaya belajar visual, 

guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, misalnya 

dengan memanfaatkan media visual seperti gambar, diagram, atau video 

untuk menyampaikan materi. Selain itu, guru juga dapat mendorong siswa 

dengan gaya belajar visual untuk membuat catatan atau ringkasan dengan 

menggambar skema atau konsep kunci. Melalui upaya-upaya ini, 

diharapkan siswa dengan gaya belajar visual dapat lebih termotivasi dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

 

b. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan salah satu jenis gaya belajar yang 

berfokus pada gerakan dan sentuhan. Individu dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung lebih mudah menyerap informasi dan memahami 

konsep ketika mereka dapat terlibat secara fisik dalam proses 

pembelajaran. Kemudian menurut Supri (2023), gaya belajar kinestetik 

adalah gaya belajar di mana siswa belajar paling baik dengan melakukan, 

mengalami, atau bergerak. Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung 

lebih mudah menyerap informasi ketika terlibat secara fisik dalam proses 

pembelajaran, seperti melalui praktikum, eksperimen, atau demonstrasi. 

 

Menurut Yulianci & Nurjumiati (2020), gaya belajar kinestetik memiliki 

karakteristik dapat membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

1) Lebih mudah mengingat jika dapat mempraktikkan langsung. 

2) Suka bergerak dan melakukan aktivitas fisik saat belajar. 

3) Cenderung tidak tahan duduk lama di kelas. 

4) Menunjukkan koordinasi tubuh yang baik. 
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5) Suka mencoba-coba dan belajar melalui pengalaman. 

6) Lebih mudah terganggu oleh lingkungan yang kaku. 

 

Menurut Labu (2021), penerapan gaya belajar kinestetik tentunya memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Berikut kelebihan dari gaya belajar kinestetik: 

1) Mudah mengingat informasi dengan melakukan aktivitas fisik atau 

praktik langsung. 

2) Lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan gerakan, seperti 

eksperimen, demonstrasi, atau simulasi. 

3) Dapat berkonsentrasi lebih baik saat melakukan aktivitas dengan tangan 

atau seluruh tubuh. 

4) Cenderung aktif dan energik dalam pembelajaran. 

5) Mudah memahami materi yang membutuhkan koordinasi tubuh. 

 

Kemudian kekurangan dari gaya belajar kinestetik adalah: 

1) Cenderung sulit untuk duduk diam dalam waktu lama dan fokus pada 

pembelajaran teoritis. 

2) Dapat terganggu oleh lingkungan yang kurang mendukung aktivitas 

fisik. 

3) Membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep-konsep 

abstrak. 

4) Sering dianggap tidak fokus atau hiperaktif oleh guru yang lebih 

menyukai gaya belajar visual atau auditori. 

5) Dapat mengalami kesulitan dalam menulis atau menyelesaikan tugas-

tugas yang membutuhkan keterampilan motorik halus. 

 

Menerapkan gaya belajar kinestetik yang efektif untuk siswa, guru dapat 

menggunakan berbagai pendekatan yang melibatkan gerakan dan aktivitas 

fisik dengan memperhatikan strategi. Berikut menurut Yulianci & 

Nurjumiati (2020), strategi dari gaya belajar kinestetik: 
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1) Penggunaan gerakan dan aktivitas fisik untuk mendukung 

pembelajaran, seperti: memperagakan konsep atau ide, mengambil 

istirahat singkat untuk bergerak, menggunakan alat peraga, model, atau 

bahan-bahan praktis lainnya, terlibat dalam eksperimen, kerja 

laboratorium, atau kunjungan lapangan, serta menyertakan kesempatan 

untuk gerakan tubuh dalam pelajaran 

2) Memberi kesempatan bagi siswa untuk mengatur tempo sendiri dan 

beristirahat sesuai kebutuhan 

3) Menyediakan peluang untuk praktik dan penerapan konsep secara 

hands-on 

4) Menggabungkan pendekatan multisensorik yang mengombinasikan 

unsur visual, auditori, dan kinestetik 

5) Memberi siswa pilihan untuk berdiri, berjalan, atau bergerak-gerak saat 

bekerja 

6) Mendorong siswa untuk membuat catatan dengan tangan daripada 

mengetik 

 

Penentuan siswa memiliki gaya belajar visual dapat diketahui melalui 

beberapa indokator. Indikator inilah yang kemudian dijadikan sebagai 

petunjuk siswa memiliki gaya belajar visual. Menurut Putri (2019), terdapat 

beberapa indikator gaya belajar visual sebagai berikut: 

1) Belajar melalui aktivitas fisik. 

2) Berorientasi fisik. 

3) Menghafal dengan gerakan. 

 

Oleh karena itu, memahami karakteristik dan indikator gaya belajar 

kinestetik, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan preferensi belajar siswa. Misalnya, guru dapat menyediakan 

kegiatan praktikum, eksperimen, atau demonstrasi yang memungkinkan 

siswa terlibat secara fisik dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 

dapat mendesain pembelajaran dengan lebih banyak aktivitas fisik, seperti 
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permainan, simulasi, atau proyek-proyek yang melibatkan gerakan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat lebih 

antusias, aktif, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dijadikan titik tolak penelitian. Peneliti memilih penelitian yang berkaitan serta 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dengan demikian, 

peneliti mendapat rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding dalam 

menyusun skripsi ini sehingga lebih memadai. 

 

 

Tabel 5. Penelitian Relevan 
 

No Penulis Judul Hasil 

1 Abdu 

Abdan 

Syakuro 

(2023) 

The Influence Of Guided 

Inquiry Learning Model On 

Students Learning Outcomes 

In Economic Subject In 

Vocational High Schools 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Model ini 

membantu mengatasi masalah siswa yang 

hiperaktif dan meningkatkan antusiasme 

siswa dalam pembelajaran. Validitas 

model ini juga terbukti tinggi, dengan 

persentase 87% dari ahli materi. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada model pembelajaran inkuiri, hasil 

belajar siswa, konteks pendidikan di 

SMK, penggunaan pendekatan kuantitatif, 

penerapan pembelajaran aktif, dan 

evaluasi efektivitas metode pembelajaran. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada model pembelajaran yang 

digunakan, konteks subjek, metode 

penelitian, dan tujuan akhir dari penelitian 

Kebaruan: 



37 
 

Tabel 5. Lanjutan 
Guided inquiry merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student-centered). Model ini 

berbeda dengan metode pembelajaran 

tradisional yang berpusat pada guru. 

Kemudian penggunaan model guided 

inquiry dalam pembelajaran ekonomi di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) 

merupakan sesuatu yang inovatif dan 

jarang ditemukan. 

2 Alya 

Salasavira 

(2023) 

Relationship Between 

Students Perceptions Of The 

Learning Environment And 

Teacher’s Teaching Style On 

Cognitive Learning 

Outcomes In Science Subject 

1) Tidak ada hubungan persepsi siswa 

kritis antara lingkungan belajar dan 

hasil belajar kognitif. 

2) Ada hubungan persepsi siswa yang 

sangat besar antara gaya mengajar 

guru dan hasil belajar kognitif. 

3) Tidak terdapat  hubungan persepsi 

siswa yang besar antara lingkungan 

belajar dan gaya mengajar guru. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada persepsi siswa terhadap lingkungan 

belajar, pengaruh gaya mengajar guru, 

hasil belajar kognitif, konteks 

pembelajaran sains, penggunaan 

pendekatan kuantitatif, dan analisis 

interaksi antara berbagai variabel. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada persepsi siswa dan gaya 

mengajar guru, serta bagaimana keduanya 

berinteraksi untuk memengaruhi hasil 

belajar kognitif dalam sains. 

Kebaruan: 

Penelitian ini berfokus pada hasil belajar 

kognitif siswa, yang merupakan salah satu 

domain penting dalam pembelajaran. 

Meneliti hubungan antara persepsi siswa, 

gaya mengajar guru, dan hasil belajar 

kognitif merupakan sesuatu yang inovatif. 

 

3 Rina Nur 

Safitri 

(2023) 

The Influence Of The Guided 

Inquiry Learning Model On 

The Critical Thinking Ability 

Of Grade 5 Elementary 

School Students  

Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan adanya pengaruh model 

pembelajaran inkuiri yang signifikan 

dengan kategori telatif sedang terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model 
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Tabel 5. Lanjutan 

pembelajaran inkuiri ini hanya mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada model pembelajaran inkuiri, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

konteks pendidikan sekolah dasar, 

penggunaan pendekatan kuantitatif, 

penerapan pembelajaran aktif, dan 

evaluasi hasil belajar siswa. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada model pembelajaran 

guided inquiry dan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa 

kelas 5 SD. 

Kebaruan: 

Penggunaan model pembelajaran guided 

inquiry pada jenjang sekolah dasar kelas 5 

merupakan sesuatu yang inovatif. Guided 

inquiry lebih sering diterapkan pada 

jenjang sekolah menengah atau perguruan 

tinggi, sehingga penelitian ini memperluas 

cakupan penerapannya. 

4 Masfunah 

Hanim 

(2023) 

Model Pembelajaran Inkuiri 

Terintegrasi Entno-Stem 

Terhadap Kemmampuan 

Literasi Sains Siswa 

Hasil penelitian menunjukkandata skor 

rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain 

yang diperoleh pada pembelajaran model 

inkuiri terintegritas ento-stem untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik menunjukkan adanya hasil 

yang signifikan yaitu terlihat dari analisis 

statistika deskriftif terdapat peningkatan 

dengan perolehan nilai prestest sebelum 

diberi perlakuan 29,17 dan pada saat 

setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan model inkuiri terintegritas 

etno-stem memiliki peningkatan dengan 

skor posttest 81,67 dengan hasil N-Gain 

0,76 dengan kategori tinggi yang 

termasuk dalam kriteria normalized gain 

g>0,7. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah penggunaan model inkuiri 

terintegritas etn-stem , peserta didik 

mengalami peningkatan kemampuan 

literasi sains dengan peningkatan yang 

tinggi. 

Persamaan: 
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Tabel 5. Lanjutan 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada model pembelajaran inkuiri, 

integrasi pendekatan STEM, kemampuan 

literasi sains, konteks pendidikan, 

pendekatan interdisipliner, dan 

penggunaan metode penelitian yang 

relevan. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada model pembelajaran 

inkuiri terintegrasi entno-STEM dan 

pengembangan kemampuan literasi sains 

siswa. 

Kebaruan: 

Penelitian ini tidak hanya menguji 

efektivitas model pembelajaran, tetapi 

juga melibatkan pengembangan model 

pembelajaran yang merupakan hasil kajian 

teoretis. Proses pengembangan model 

pembelajaran yang terintegrasi 

etnopedagogi dan STEM dapat menjadi 

kontribusi baru dalam bidang desain 

pembelajaran. 

5 Muhamm

ad 

alfanani 

anwar 

(2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa Mts 

Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap hasil belajar kognitif 

siswa. Guru dapat memanfaatkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan pengajaran di kelas dan 

mengoptimalkan prestasi belajar siswa. 

Gaya belajar ini memfasilitasi pemecahan 

masalah siswa dengan melibatkan mereka 

dalam proses pembelajaran. Guru perlu 

membuat kelompok diskusi di setiap 

pembelajaran. Kegiatan ini akan 

memfasilitasi penyesuaian siswa untuk 

terlibat dalam diskusi kelompok dan 

menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Untuk 

meningkatkan pemahaman dan mencapai 

hasil pendidikan yang unggul. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada model pembelajaran, hasil belajar 

kognitif, konteks pembelajaran sains, 
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Tabel 5. Lanjutan 

tingkat pendidikan menengah pertama, 

penggunaan pendekatan kuantitatif, dan 

pengembangan pembelajaran aktif. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan pengembangan 

hasil belajar kognitif siswa MTs dalam 

mata pelajaran IPA. 

Kebaruan: 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) merupakan sesuatu 

yang inovatif. Inkuiri terbimbing lebih 

sering diterapkan pada jenjang sekolah 

menengah atas atau perguruan tinggi, 

sehingga penelitian ini memperluas 

cakupan penerapannya. 

6 Mila 

Hayyi 

(2022) 

Strategi Kepala Sekolah 

Mengimplementasikan 

Kurikulum Cambridge Untuk 

Membentuk Siswa Berdaya 

Saing (Studi Kasus Smp 

Thursina International 

Islamic Boarding School 

Malang) 

Strategi yang diterapkan oleh kepala 

sekolah SMP Thursina IIBS Malang 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Cambridge untuk membentuk siswa 

berdaya saing internasional meliputi 

beberapa langkah. Pertama, mereka 

menyiapkan infrastruktur dan sumber 

daya yang memadai, seperti fasilitas 

laboratorium, perpustakaan, dan tenaga 

pengajar yang berkompeten. Kedua, 

mereka melakukan perencanaan 

kurikulum yang komprehensif, dengan 

memetakan Kurikulum Nasional dan 

Kurikulum Cambridge. Ketiga, mereka 

melaksanakan proses pembelajaran yang 

inovatif dan berpusat pada siswa, seperti 

penggunaan metode pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan berbasis projek. Keempat, 

mereka melakukan monitoring dan 

evaluasi secara rutin untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan tantangan dalam 

implementasi Kurikulum Cambridge. 

Kelima, mereka menjalin kerjasama yang 

erat dengan orangtua siswa dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mendukung 

ketercapaian tujuan kurikulum. 

Implementasi strategi ini telah berhasil 

membentuk siswa SMP Thursina IIBS 

Malang yang berdaya saing internasional, 
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Tabel 5. Lanjutan 

yang ditunjukkan dengan kompetensi 

akademik yang baik, kemampuan 

berbahasa Inggris yang mumpuni, life 

skills dan kemampuan berpikir kritis yang 

baik, serta karakter yang unggul seperti 

disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan 

memiliki jiwa  

kepemimpinan. 

Persamaan: 

persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada strategi implementasi kurikulum, 

penggunaan kurikulum internasional, 

peran kepala sekolah, tujuan membentuk 

siswa berdaya saing, konteks pendidikan 

Islam, dan penggunaan metode penelitian 

yang relevan. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada strategi kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge dan dampaknya terhadap 

pembentukan siswa berdaya saing di SMP 

Thursina. 

Kebaruan: 

Implementasi kurikulum Cambridge di 

SMP berbasis pesantren Peran kepala 

sekolah dalam implementasi kurikulum 

Pembentukan siswa berdaya saing melalui 

implementasi kurikulum Konteks sekolah 

berbasis pesantren. 

7 Nelly 

Asmanie 

(2022) 

ين" ل ع ن ههارة ت كال  ال

تخدام س ال قة اب  التعل ن طري

عاوى ت  ال

"Share Pair Think) "TPS( 

كر) شارك وزاوج ف ف )و  عهدم ي

وة خري ى األ  "راي

atau 

Pengajaran Keterampilan 

Berbicara dengan 

Menggunakan Metode 

Pembelajaran Kooperatif 

'Think Pair Share (TPS)' di 

Ma'had Khairu Al-Ummah 

Riau 

Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif "Think Pair Share (TPS)" 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara (maharah al-

kalam) pada siswa di Ma'had Khairu Al-

Ummah Riau. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode "Think Pair Share (TPS)" 

telah diterapkan di institusi tersebut dan 

mampu memberikan dampak positif pada 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa 

Arab siswa.  

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada keterampilan berbicara, penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif, konteks 

pendidikan di Ma'had, pendekatan 
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interaktif, tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar, dan penggunaan metode 

penelitian yang relevan. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada metode pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share dan 

pengembangan keterampilan berbicara di 

Ma'had Khairu Al-Ummah Riau. 

Kebaruan: 

Penelitian ini tidak hanya meneliti 

pengaruh metode pembelajaran, tetapi 

juga mengembangkan instrumen 

pengukuran keterampilan berbicara yang 

valid dan reliabel. 

Pengembangan instrumen pengukuran 

keterampilan berbicara yang sesuai 

dengan konteks pembelajaran di Ma'had 

Khairu Al-Ummah Riau merupakan aspek 

kebaruan. 

8 Muhamm

ad 

Fazrulhel

mi (2021) 

Pembelajaran Berasaskan 

Aplikasi Iedutech 

Berdasarkan 

Gaya Pembelajaran Visual 

Dalam Kalangan Pelajar 

Pendidikan Teknikal dan 

Vokasional (PTV) 

Tingkat kegunaan aplikasi Iedutech 

berdasarkan gaya belajar visual siswa 

signifikan, dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,5). Hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

nilai pre-test dan post-test siswa, di mana 

nilai pre-test lebih rendah daripada nilai 

post-test.  

Aplikasi Iedutech dapat memberikan 

manfaat dan keuntungan bagi siswa yang 

dominan dengan gaya belajar visual, dan 

secara tidak langsung dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Peneliti berharap aplikasi Iedutech dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti 

masa depan sesuai dengan konteks yang 

sesuai. 

Persamaan: 

persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada pembelajaran berbasis teknologi, 

pengaruh gaya pembelajaran, konteks 

pendidikan teknikal dan vokasional, 

pendekatan pembelajaran yang 

diferensiasi, penggunaan metode 

penelitian kuantitatif, dan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan: 
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Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada aplikasi Iedutech dan 

gaya pembelajaran visual di kalangan 

pelajar Pendidikan Teknikal dan 

Vokasional. 

Kebaruan: 

Pembelajaran berbasis aplikasi Iedutech, 

yang merupakan platform digital baru 

dalam pembelajaran. Fokus pada gaya 

pembelajaran visual dalam kalangan 

pelajar PTV. Konteks pendidikan teknikal 

dan vokasional (PTV). Pengembangan 

dan penilaian aplikasi Iedutech yang 

sesuai dengan kebutuhan pelajar PTV. 

9 Era 

Mutiah 

(2018) 

Efektifitas Model 

Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) Dengan 

Pendekatan Open Ended 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah 

Matematika Di Kelas V SDN 

DADAREJO 02 KOTA 

BARU 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran TPS dengan 

pendekatan open ended efektif dalam 

meningkatkan keterampilan metakognitif 

siswa dalam memecahkan masalah 

matematika dengan nilai signifikan yang 

rendah (0,000<0,05) dan sumbangsih 

efektifitas sebesar 1,42 dikategorikan 

tinggi besar menurut Cohen’s Set. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif, fokus pada keterampilan 

memecahkan masalah, integrasi 

pendekatan open ended, konteks 

pembelajaran matematika, fokus pada 

sekolah dasar, dan penggunaan metode 

penelitian kuantitatif. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada efektivitas kombinasi 

model pembelajaran Think Pair Share dan 

pendekatan open ended dalam 

meningkatkan keterampilan memecahkan 

masalah matematika siswa di kelas V. 

Kebaruan: 

Kombinasi model pembelajaran TPS 

dengan pendekatan open ended. Fokus 

pada peningkatan keterampilan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Konteks pembelajaran di kelas V SDN 

DADAREJO 02 KOTA BARU. 

Pengembangan instrumen penilaian 

keterampilan pemecahan masalah 
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Sumber: Open Acces Theses and Dissertations 2024 

 

 

 

matematika. 

10 Asih 

Miatun 

(2015) 

Eksperimen Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning, Problem Solving  

dan Think Pair Share (TPS) 

pada materi bangun ruang 

sisi datar ditinjau dari self 

regulated learning Siswa 

kelas VIII SMP Negeri Se-

Kabupaten Boyolali Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

1) Model discovery learning 

memberikan prestasi belajar yang 

lebih baik daripada model 

pembelajaran problem solving dan 

think pair share. 

2) Prestasi belajar siswa dengan self 

regulated learning tinggi lebih baik 

daripada siswa dengan self regulated 

learning sedang dan rendah. 

3) Pada discovey learning, prestasi 

belajar siswa dengan self regulated 

learning sedang lebih baik daripada 

siswa dengan self regulated learning 

rendah. 

Persamaan: 

Persamaan utama dari tesis ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada fokus 

pada model pembelajaran, penggunaan 

topik matematika, pendekatan kuantitatif, 

pengkajian self regulated learning, 

penggunaan metode eksperimen, dan 

konteks pendidikan di tingkat SMP. 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada fokus pada perbandingan antara 

model pembelajaran Discovery Learning, 

Problem Solving, dan Think Pair Share 

(TPS) serta pengaruhnya terhadap self 

regulated learning siswa kelas VIII di 

SMP Negeri Se-Kabupaten Boyolali. 

Kebaruan:  

Perbandingan efektivitas tiga model 

pembelajaran (Discovery Learning, 

Problem Solving, dan TPS) secara 

bersamaan. Penerapan model 

pembelajaran pada materi bangun ruang 

sisi datar. Tinjauan dari sudut pandang 

self regulated learning siswa. Konteks 

pembelajaran di SMP Negeri se-

Kabupaten Boyolali. 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam dunia pendidikan, mencapai hasil belajar yang optimal merupakan tujuan 

utama bagi setiap siswa dan guru. Hal ini menjadi fokus utama karena kualitas 

hasil belajar siswa akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hasil belajar yang optimal tidak hanya 

berdampak pada prestasi akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

keterampilan, dan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. Model pembelajaran tersebut harus dirancang 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan 

hasil belajar siswa, baik dari segi internal maupun eksternal. Faktor internal 

mencakup kemampuan kognitif, motivasi, minat, dan gaya belajar masing-masing 

siswa. Sementara faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, metode 

pengajaran, sumber daya pembelajaran, dan dukungan dari orang tua serta 

masyarakat. 

 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting karena dapat 

memfasilitasi proses belajar siswa secara efektif. Model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa akan mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan pemahaman konseptual, dan pada akhirnya mencapai hasil belajar 

yang optimal. Menurut Khoerunnisa & Aqwal (2020), model pembelajaran dapat 

dipahami sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar. 

 

Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, terikat, dan moderator. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) (X1) dan model pembelajaran Inquiry (X2), variabel terikatnya adalah hasil 

belajar siswa (Y) dan variabel moderatornya adalah gaya belajar siswa terhadap 
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mata pelajaran ekonomi (Z). dalam penelitian ini hasil belajar siswa yang diukur 

yaitu pada hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) (X1) dan model pembelajaran Inquiry (X2). 

 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir, 

berpasangan, dan berbagi dengan teman-teman mereka (Mutia, 2020). Model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa dan yang diterapkan oleh guru. Hal ini 

dikarenakan model Think Pair Share (TPS) memiliki beberapa karakteristik yang 

dapat memberikan kemudahan belajar siswa. Tahap ini cocok untuk siswa dengan 

gaya belajar visual yang cenderung lebih suka untuk merefleksikan dan mengolah 

informasi secara mandiri terlebih dahulu. Pada tahap akhir, yaitu siswa diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Tahap ini 

memudahkan siswa yang lebih suka menyampaikan informasi secara terstruktur 

dan sistematis. 

 

Menurut Sari (2019), model pembelajaran Inquiry merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada keingintahuan siswa, di mana siswa didorong 

untuk aktif dalam aktivitas pencarian, penelusuran, dan analisis lebih lanjut untuk 

mengembangkan keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah. model 

pembelajaran Inquiry memiliki karakteristik yang dapat memberikan kemudahan 

belajar siswa. Pada fase orientasi, guru menyajikan fenomena atau masalah yang 

memicu siswa dengan gaya belajar kinestetik untuk mengamati secara mendalam. 

Selanjutnya, fase merumuskan masalah sesuai dengan gaya belajar visual, di 

mana siswa dapat berdiskusi secara lisan. Fase mengumpulkan data cocok untuk 

gaya belajar kinestetik, di mana siswa belajar melalui aktivitas fisik. Analisis data 

memfasilitasi gaya belajar melalui pembuatan grafik dan model. Terakhir, 

membuat kesimpulan selaras dengan gaya belajar auditorial untuk 

mempresentasikan hasil. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga adanya interaksi antar model 

pembelajaran dengan gaya belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Asumsi ini 

muncul dari kemungkinan perbedaan hasil belajar yang tidak searah, dimana hasil 

belajar akan lebih tinggi ketika siswa memiliki gaya belajar visual serta hasil 

belajar Think Pair Share (TPS) akan lebih tinggi ketika siswa memiliki gaya 

belajar kinestetik. Dengan memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, serta menerapkan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir. 

 

Hasil belajar ekonomi belum memenuhi KKTP 

Hasil belajar ekonomi memenuhi KKTP 

Model Pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) 

Gaya Belajar Visual dan 

Kinestetik 

Hasil Belajar 

Inquiry 

Hasil Belajar 

Gaya Belajar Visual dan 

Kinestetik 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, kerangka penelitian 

yang telah diberikan terlebih dahulu, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) dibandingkan pembelajaran 

menggunakan model Inquiry. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik. 

3. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan gaya belajar visual lebih tinggi 

dibandingkan gaya belajar kinestetik. 

4. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry dengan gaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan 

gaya belajar kinestetik. 

5. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Menurut Sugiyono (2019), 

metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan teori 

yang satu dengan yang lain dan membandingkan hasil penelitian yang satu 

dengan hasil penelitian yang lain (Sugiyono, 2019). Melalui analisis komparatif 

ini, peneliti dapat menggabungkan satu teori dengan yang lain atau 

menguranginya jika dilihat secara luas. 

 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

factorial design. Menurut Sugiyono (2019) desain faktorial adalah modifikasi 

dari design true experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan 

adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel 

independen terhadap hasil variabel dependen). Desain faktorial memiliki 

kompleksitas yang berbeda-beda. Pada penelitian ini desain faktorial yang 

digunakan yaitu 2x2. Penelitian ini menggunakan variabel yang belum 

dimanipulasi model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai variabel 

kontrol (X1) dan Inquiry sebagai variabel eksperimen 
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(X2), dan variabel ketiga adalah variabel moderator dalam penelitian ini yaitu 

gaya belajar visual dan kinestetik.

Berikut adalah tabel desain penelitian: 

 

 

Tabel 6. Desain Penelitian Eksperimen Menggunakan Desain Faktorial 2x2. 

 
Hasil Belajar Ekonomi 

 

 

 

Gaya Belajar 

Model 

 

 

Think Pair Share 

(TPS) 

Pembelajaran 

 

 

Inquiry 

VISUAL (A) X1 A X2 B 

KINESTETIK (B) X1 A X2 B 

 

 

2. Prosedur Penelitian 

Berikut ini adalah sintaks pembelajaran atau urutan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian: 

 

 

Tabel 7. Sintaks Pembelajaran 
 

PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian Pendahuluan 

1. Menyiapkan surat izin penelitian pendahuluan yang akan diajukan ke pihak 

sekolah sebagai sekolah tempat penelitian. 

2. Menyerahkan surat izin penelitian pendahuluan yang sudah 

ditandatanngani kepada pihak sekolah. 

3. Setelah diizinkan oleh pihak sekolah, melakukan pertemuan dengan guru 

ekonomi untuk melakukan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai persiapan sebelum mengajar di kelas, model 

pembelajaran yang digunakan, gaya belajar siswa, dan materi ajar, serta 

tindak lanjut evaluasi dan penilaian belajar peserta didik. 

4. Setelah wawancara yakni selanjutnya melakukan observasi pendahuluan di 

dalam kelas mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

siswa pada mata pelajaran ekonomi. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tambahan dari proses wawancara dan observasi 

pendahuluan dari awal kegiatan belajar sampai akhir. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang relevan untuk penelitian ini, 
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Tabel 7. Lanjutan 

dan menetapkan tujuan penelitian yang berdasarkan pada solusi yang akan 

dihasilkan dari masalah yang diteliti. Serta informasi ini untuk menentukan 

sampel pada penelitian ini yang memuat jumlah siswa dan kelas yang akan 

disajikan subjek dalam penelitian. 

5. Memilih teknik sampel dan kelas yang akan mewakili populasi dan kelas 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga 

diputuskan untuk menggunakan teknik cluster random sampling. 

6. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan cara mengundi 

serta memilih media pembelajaran yang sesuai untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya melalui pengamatan di 

dalam kelas. Selanjutnya merancang penelitian yang akan diterapkan. 

7. Melakukan wawancara tidak terstruktur kepada siswa setelah proses 

pembelajaran berakhir untuk mendapatkan tanggapan mereka mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

8. Melakukan dokumentasi untuk melengkapi data primer penelitian, 

termasuk data hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 

didokumentasikan oleh guru, 

9. Melakukan wawancara akhir dengan guru untuk mendapatkan tanggapan 

beliau tentang antusiasme siswa dan pandangan guru terhadap hasil belajar. 

Setelah itu, membahas mengenai permasalahan yang telah diteliti dan 

meminta izin untuk memasukan saran mereka untuk penelitian selanjutnya 

dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

10. Mengumpulkan data dari penelitian pendahuluan, menyusun proposal, dan 

menyelenggarakan seminar proposal. 

Tahap Perencanaan 

1. Menyiapkan materi ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Menyiapkan lembar observasu siswa dan lembar tes (posttest) di kedua 

kelas setelah diberi perlakuan. 

3. Menyiapkan lembar refleks/respon penilaian dari siswa atas aktivitas 

belajar yang sudah dilakukan. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, yang menjadi guru adalah peneliti 

itu sendiri. 

Tahap Pembukaan 

1) Guru memberikan salam pembuka , mengecek kesiapan belajar siswa, lalu 

berdoa, dan setelah itu mengecek kehadiran siswa. 

2) Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi yang 

harus dicapai, dan menyapaikan model pembelajaran yang akan digunakan. 

Tahap Inti 

A. Kelas Kontrol X.6 Model Pembelajaran Think Pair Sahre (TPS) 

1) Sebelum memulai pembelajaran siswa diberikan motivasi dan semnagat 

serta yel-yel untuk meningkatkan semangat belajar. 
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2) Melakukan apersepsi terhadap materi sebelumnya, dan menyampaikan 

topik materi yang akan dipelajari. 

3) Menanyakan kepada siswa terkait topik materi yang akan dipelajari. 

4) Menampilkan materi ajar dengan menggunakan powerpoint 

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi. 

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk menjawab 

pertanyaan yang ditanyakan. 

7) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

8) Guru membagikan lembar kerja kelompok yang berisi kasus dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi. 

9) Guru memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang telah diberikan di 

lembar kerja kelompok untuk diselesaikan dan diberikan solusi oleh setiap 

kelompok. 

10) guru meminta masing-masing kelompok untuk membaca ulang materi yang 

sudah disampaikan dengan tujuan agar siswa dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang telah diberikan sesuai dengan materi. 

11) Guru mengamati dan membimbing berjalannya diskusi yang dilakukan 

oleh setiap kelompok agar proses diskusinya berjalan dengan aktif dan 

kondusif. 

12) Guru meminta setiap kelompok membuat laporan hasil diskusinya. 

13) Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

14) Kelompok lain diberikan kesempatan untuk bertanya dan memberikan 

tanggapannya terhadap presentasi hasil dari kelompok lain. 

15) Kelompok yang melakukan yang melakukan diskusi diminta untuk 

mencatat pendapat, kritik dan saran dari kelompok lain. 

16) Siswa mengevaluasi pemecahan masalah mereka dengan 

mempertimbangkan pendapat dan pertanyaan dari kelompok lain. 

17) Guru membantu dalam refleksi dan evaluasi atas proses diskusi serta 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. 

18) Guru menilai kinerja kelompok dan individu serta dihitung nilainya sebagai 

skor kelompok dan individu. 

19) Guru mengumumkan hasil evaluasi kelompok dan memberikan reward  

kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi, dengan kriteria 

presentasi yang jelas, tepat, dan menunjukkan kolaborasi yang baik antar 

anggota kelompok. Skor individu didasarkan pada kemampuan berfikir 

kritis dalam mencari dan menganalisis informasi, dan partisipasi aktif 

dalam kelompok. 

20) Bersama siswa guru menyimpulkan hasil diskusinya dan memperjelas 

kesimpulan dari masing-masing kelompok sehingga tercapainya 

pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kritis dalam memecahkan 

persoalan, kolaborasi,  aktif, komunikasi, interaksi dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa.  
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21) Sejumlah siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk merangkum materi 

yang telah dipelajari dengan bimbingan guru. 

22) Setelah itu guru memberikan sebuah tes berbentuk pilihan ganda untuk 

penilaian mengenai pemahaman siswa akan materi yang telah diajarkan. 

B. Kelas Eksperimen X.7 Model Pembelajaran Inquiry 

1) Sebelum memulai pembelajaran siswa diberikan motivasi dan semnagat 

serta yel-yel untuk meningkatkan semangat belajar. 

2) Melakukan apersepsi terhadap materi sebelumnya, dan mentampaikan 

topik materi yang akan dipelajari. 

3) Menanyakan kepada siswa terkait topik materi yang akan dipelajari. 

4) Menampilkan materi ajar dengan menggunakan powerpoint 

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi. 

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk menjawab 

pertanyaan yang ditanyakan. 

7) Guru membagikan lembar kerja individu yang berisi kasus dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi. 

8) Guru memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang telah diberikan di 

lembar kerja individu untuk diselesaikan dan diberikan solusi oleh setiap 

kelompok. 

9) Guru meminta masing-masing individu untuk membaca ulang materi yang 

sudah disampaikan dengan tujuan agar siswa dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang telah diberikan sesuai dengan materi. 

10) Guru meminta setiap individu membuat laporan hasil diskusinya. 

11) Setiap individu diminta untuk saling memaparkan pendapatnya mengenai 

kasus yang telah diberikan. 

12) Siswa  lain diberikan kesempatan untuk bertanya dan memberikan 

tanggapannya terhadap presentasi hasil dari individu lain. 

13) siswa yang melakukan yang melakukan diskusi diminta untuk mencatat 

pendapat, kritik dan saran dari kelompok lain. 

14) Siswa mengevaluasi pemecahan masalah mereka dengan 

mempertimbangkan pendapat dan pertanyaan dari individu lain. 

15) Guru membantu dalam refleksi dan evaluasi atas proses diskusi serta 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. 

16) Guru menilai kinerja individu dihitung nilainya sebagai skor kelompok dan 

individu. 

17) Guru mengumumkan hasil evaluasi individu dan memberikan reward  

kepada siswa yang memperoleh skor tertinggi, dengan kriteria presentasi 

yang jelas, tepat, dan percaya diri. Skor individu didasarkan pada 

kemampuan berfikir kritis dalam mencari dan menganalisis informasi. 

18) Bersama siswa guru menyimpulkan hasil diskusinya dan memperjelas 

kesimpulan dari masing-masing individu sehingga tercapainya 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kritis dalam memecahkan 

persoalan, kolaborasi,  aktif, komunikasi, interaksi dan meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa. 

19) Sejumlah siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk merangkum materi 

yang telah dipelajari dengan bimbingan guru. 

20) Setelah itu guru memberikan sebuah tes berbentuk pilihan ganda untuk 

penilaian mengenai pemahaman siswa akan materi yang telah diajarkan. 

Penutup 

1) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan mengenai materi pembelajaran 

hari ini. 

2) Guru menanyakan kepada siswa terkait evaluasi pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di kelas kontrol 

dan model pembelajaran Inquiry  di kelas eksperimen. 

3) Guru memberikan penugasan untuk tindak lanjut mengeni materi hari itu 

kepada siswa dengan meminta siswa untuk membaca dan menulas ulang 

materi pembelajaran untuk persiapan pertemuan berikutnya. 

4) Guru memberikan motivasi dan nasihat kepada peserta didik. 

5) Guru dan peserta didik berdoa agar materi ajar hari ini dapat bermanfaat 

serta guru menutup pembelajaran dengan salam. 

 

 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 

penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama 

(Rusman, 2023:3). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Way Jepara tahun pelajaran semester ganjil 2024/2025 yang terdiri 

atas 10 kelas dengan jumlah total siswa 352 siswa. 
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Tabel 8. Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Way Jepara Tahun Pelajaran 

Semester Ganjil 2024/2025 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI.1 36 

2 XI.2 35 

3 X1.3 35 

4 XI.4 36 

5 XI.5 36 

6 XI.6 34 

7 XI.7 34 

8 XI.8 36 

9 XI.9 36 

10 XI.10 34 

JUMLAH 352 

Sumber: Data administrasi SMA Negeri 1 Way Jepara 2024. 

 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019:81). Sampel yaitu bagian dari populasi 

(contoh), untuk dijadikan sebagain bahasan penelaahan dengan harapan 

contoh yang diambil dari populasi tersebut (Rusman, 2023:4). Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling. Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan 

individual, tetapi didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok 

subjek yang secara alami pada kelompok. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dari populasi sebanyak 10 kelas, yaitu XI.1-XI.10. Hasil teknik 

cluster random sampling dengan undian diperoleh kelas XI.6 dan XI.7 

sebagai sampel, kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan 

kelas eksperimen dan kelas pembanding. Hasil undian diperoleh kelas 

XI.6 sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan Think 

Pair Share (TPS), dan kelas XI.7 sebagai kelas eksperimen yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry. Sampel 
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dalam penelitian ini berjumlah 68 siswa yang terdapat di dalam 2 kelas 

yaitu kelas XI.6 sebanyak 34 siswa dan kelas XI.7 sebanyak 34 siswa. 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019:28). Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen) dan variabel 

moderator. 

 

1. Variabel Independen atau Bebas 

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai kelas kontrol yang 

dilambangkan dengan X1, dan model pembelajaran Inquiry sebagai kelas 

eksperimen yang dilambangkan dengan X2. 

 

2. Variabel Dependen atau Terikat 

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang 

lain. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi siswa. 

 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Diduga 

gaya belajar visual dan kinestetik dapat mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara model pembelajaran dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi yaitu melalui model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dan Inquiry. 
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D. Definisi Konseptual Variabel 

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam 

mengembangkan kemampuannya melalui proses yang dilakukan dengan 

usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan campuran yang 

dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun waktu yang 

relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu perubahan 

dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang akan melekat pada dirinya secara permanen. 

 

2. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. Dalam model pembelajaran ini, terdapat tiga tahapan utama, yaitu 

think, pair, dan share. 

 

3. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran Inquiry merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada keingintahuan siswa, di mana siswa didorong untuk aktif dalam aktivitas 

pencarian, penelusuran, dan analisis lebih lanjut untuk mengembangkan 

keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah. 

 

4. Gaya Belajar 

Gaya belajar dapat diartikan sebagai tingkah laku, gerak-gerik dan sikap 

seseorang dalam berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu melalui proses 

belajar. Terdapat tiga gaya belajar yaitu, gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. Namun pada penelitian ini gaya belajar dibatasi hanya visual dan 

kinestetik saja sesuai dengan kebutuhan di lokasi penelitian. Gaya belajar 

visual adalah cara siswa yang cenderung belajar dengan baik melalui indera 
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penglihatan. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami 

informasi dan materi pelajaran ketika disajikan dalam bentuk visual, seperti 

papan tulis, slide presentasi, atau video. Gaya belajar kinestetik merupakan 

salah satu jenis gaya belajar yang berfokus pada gerakan dan sentuhan. 

Individu dengan gaya belajar kinestetik cenderung lebih mudah menyerap 

informasi dan memahami konsep ketika mereka dapat terlibat secara fisik 

dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan untuk mendefinisikan 

variabel-variabel dalam penelitian secara jelas dan terukur. Definisi operasional 

menjabarkan variabel-variabel penelitian menjadi indikator-indikator yang dapat 

diamati atau diukur (Dewi et al., 2019). 

 

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa 

(Y) 

Hasil Tes Formatif 

Ekonomi 

Instrument Test 

Multiple Choise 

atau Tes Pilihan 

Ganda Ekonomi 

Interval Scale 

(Skala Interval) 

Model 

Pembelajaran 

Think Pair 

Share (TPS) 

(X1) 

1) Keaktifan siswa 

saat diskusi 

kelompok. 

2) Tanggung jawab 

siswa dalam 

melaksanakan 

proses belajar. 

3) Sikap menghargai 

dan menghormati 

pendapat teman 

saat diskusi dan 

presentasi. 

4) Kemampuan 

komunikasi siswa. 

(Nuzalifa, 2021) 

Instrumen 

Observasi Gaya 

Belajar dan Tes 

Pilihan Ganda 

Ekonomi 

Interval Scale 

(Skala Interval) 



59 
 

Tabel 9. Lanjutan 
  

Model 

Pembelajaran 

Inquiry (X2) 

1) Presentasi kelas. 

2) Belajar dalam tim. 

3) Tes individu. 

4) Skor 

pengembangan 

individu Slavin  

(Slavin dalam Majid, 

2016) 

Instrumen 

Observasi Gaya 

Belajar dan Tes 

Pilihan Ganda 

Ekonomi 

Interval Scale 

(Skala Interval) 

Gaya Belajar (Z) Gaya belajar visual: 

1) Belajar melalui 

asosiasi 

visual/gambar. 

2) Rapi dan 

terorganisir. 

3) Kesulitan dengan 

instruksi verbal. 

 

Gaya belajar 

kinestetik: 

1) Belajar melalui 

aktivitas fisik. 

2) Berorientasi fisik. 

3) Menghafal dengan 

gerakan. 

(Putri et al., 2019) 

Tingkat 

besarnya hasil 

kuisioner gaya 

belajar auditorial 

dan kinestetik 

Semantic 

Diferensial 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut. 

 

1. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti sebagai bagian dari studi pendahuluan 

untuk memperoleh dan mengidentifikasi masalah atau untuk memperoleh 

berbagai informasi dari situasi dan kondisi serta keadaan proses belajar 

mengajar di kelas. Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri 1 Way Jepara dengan menggunakan wawancara tidak 

terstruktur tanpa panduan atau alat perekam. 
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2. Observasi 

Penggunaan teknik observasi pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara 

langsung dengan mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru dan siswa di dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar selama dua 

kali pertemuan, sehingga selama studi pendahuluan awal diperoleh informasi 

yang bermanfaat mengenai situasi dan kondisi pembelajaran serta kegiatan 

guru dan siswa.  

 

3. Eksperimen 

Penggunaan teknik eksperimen pada penelitian ini peneliti memberikan 

penjelasan prosedur tentang langkah-langkah perlakuan kedua model 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses 

pembelajaran. Sehingga akan diperoleh data-data hasil belajar siswa setelah 

dilakukan perlakuan model pembelajaran. Data temuan penelitian selanjutnya 

akan dijadikan sebagai data untuk melanjutkan hasil penelitian hingga 

mencapai tujuan penelitian. 

 

4. Teknik Tes 

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang mengevaluasi 

hasil proses. Tes adalah sarana penilaian berupa tugas atau rangkaian tugas 

yang harus dilakukan oleh seorang anak atau sekelompok anak dalam rangka 

menetapkan suatu nilai tentang perilaku atau prestasi anak yang dapat 

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh orang lain. anak atau 

terhadap standar nilai yang telah diterapkan uji teknis penelitian ini digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar ekonomi siswa setelah diberikan 

perlakuan, khususnya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan 

Inquiry. 

 

5. Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 

atau data gaya belajar siswa. Angket adalah teknik pengumpulan data yang 



61 
 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2019).  

 

6. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang berkenaan 

dengan jumlah siswa, daftar nama dan nilai siswa. Hasil belajar ekonomi 

siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan sejarah atau gambaran umum mengenai 

SMA Negeri 1 Way Jepara. 

 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur 

(pertanyaan dalam kuesioner) valid atau tidak (Janna & Herianto, 2021). Uji 

validitas digunakan untuk mengukur seberapa valid instrumen penelitian dan 

dapat secara terukur dan memadai/akurat mengungkapkan data dari variabel 

dengan apa yang diukurnya. Jadi, untuk menguji validitas instrumen 

digunakan metode validitas korelasi product moment Carl Pearson (Rusman, 

2023:23).  

 

Berikut rumusnya:  

    
 ∑    ∑   ∑  

√ ∑    ∑  
 
 √  ∑    ∑  

 
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel yang diteliti 

ΣX  = jumlah skor item/butir soal atau variable X  

ΣY  = jumlah skor total atau variable Y  

ΣXY  = jumlah perkalian skor item dan skor total/hasil X.Y  

ΣX²  = jumlah skor item/butir soal kuadrat  
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ΣY²   = jumlah skor total kuadrat 

 

Pengujian validitas instrumen menggunakan metode validitas korelasi product 

moment Carl Pearson memiliki kriteria pengujian jika nilai rhitung > rtabel 

dengan α 0,05 dan n sampel yang diteliti, kesimpulannya alat ukur/instrumen 

yang digunakan dinyatakan valid. Namun, jika rhitung ≤ rtabel, maka 

kesimpulannya alat ukur/instrumen penelitian yang digunakan adalah tidak 

valid (Rusman, 2023:24). 

 

a. Uji Validitas Instrumen Gaya Belajar Siswa 

Validitas instrument gaya belajar siswa dengan 20 butir soal dengan 

menggunakan Aplikasi SPSS versi 25.0, dengan berdasarkan pada 

pengukuran validitas korelasi Product Moment Carl Pearson dan dengan 

kriteria jika rhitung > rtabel dengan α 0,05, kesimpulannya instrument 

yang digunakan dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka 

kesimpulannya alat ukur/instrument penelitian yang digunakan adalah 

tidak valid. Pada uji validitas ini, jumlah n adalah 30 responden, maka 

rtabel sebesar 0,361 yang diperoleh dari r Product Moment, r(a)(n)= r(0,05)(30). 

Berikut hasil validitasnya: 
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Intrumen Gaya Belajar Siswa 

Item 

Pertanyaan 

rhitung kondisi rtabel Signifikan 

<0,05 

Simpulan 

1  0,500 > 0,361 0,005 Valid 

2  0,765 > 0,361 0,000 Valid 

3  0,619 > 0,361 0,000 Valid 

4  0,381 > 0,361 0,038  Valid 

5  0,421 > 0,361 0,021 Valid 

6  0,421 > 0,361 0,020 Valid 

7  0,503 > 0,361 0,005 Valid 

8  0,443 > 0,361 0,014 Valid 

9  0,386 > 0,361 0,035 Valid 

10  0,412 > 0,361 0,024 Valid 

11  0,432 > 0,361 0,017 Valid 

12  0,461 > 0,361 0,010 Valid 

13  0,556 > 0,361 0,001 Valid 

14  0,489 > 0,361 0,006 Valid 

15  0,389 > 0,361 0,034 Valid 

16  0,517 > 0,361 0,003 Valid 

17  0,484 > 0,361 0,007 Valid 

18  0,661 > 0,361 0,000 Valid 

19  0,443 > 0,361 0,014 Valid 

20  0,407 > 0,361 0,026 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

 

Berdasarkan hasil validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 20 

butir soal mengenai gaya belajar siswa dinyatakan valid, karena 

memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung > rtabel dengan α 0,05 maka 

seluruh soal berjumlah 20 soal akan digunakan. 

 

b. Uji Validitas Intrumen Tes Hasil Belajar 

Validitas instrument tes hasil belajar dengan butir soal pilihan ganda yang 

terdiri dari 30 butir soal, hasil validitas diukur dengan menggunakan 

Aplikasi SPSS versi 25.0, dengan berdasar pada pengukuran validitas 

korelasi Product Moment Carl Person dan dengan kriteria jika rhitung > 

rtabel dengan α 0,05, kesimpulannya instrument yang digunakan 

dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka kesimpulannya 
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alat atau instrument penelitiannya dinyatakan tidak valid. Pada uji 

validitas ini, jumlah n adalah 30 responden, maka rtabel sebesar 0,361 

yang diperoleh dari r Product Moment, r(a)(30)= r(0,05)(30). 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Butir Soal. 
 

Item 

Pertanyaan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikansi 

α < 0,05 

Simpulan 

1 0,505 > 0,361 0,004 Valid 

2 0,615 > 0,361 0,000 Valid 

3 0,507 > 0,361 0,004 Valid 

4 0,386 > 0,361 0.035 Valid 

5 0,616 > 0,361 0,000 Valid 

6 0,408 > 0,361 0,025 Valid 

7 0,344 < 0,361 0,063 Tidak 

Valid 

8 0,308 < 0,361 0,097 Tidak 

Valid 

9 0,227 < 0,361 0,228 Tidak 

Valid 

10 0,526 > 0,361 0,003 Valid  

11 0,201 < 0,361 0,911 Tidak 

Valid 

12 0,476 > 0,361 0,008 Valid 

13 0,362 > 0,361 0,049 Valid 

14 0,402 > 0,361 0,028 Valid 

15 0,541 > 0,361 0,002 Valid 

16 0,397 > 0,361 0.030 Valid 

17 0,487 > 0,361 0,006 Valid 

18 0,530 > 0,361 0,003 Valid 

19 0,463 > 0,361 0,010 Valid 

20 0,397 > 0,361 0,030 Valid 

21 0,372 > 0,361 0,043 Valid 

22 0,431 > 0,361 0,017 Valid 

23 0,478 > 0,361 0,007 Valid 

24 0,533 > 0,361 0,002 Valid 

25 0,485 > 0,361 0,007 Valid 

26 0,412 > 0,361 0,024 Valid 

27 0,376 > 0,361 0,041 Valid 

28 0,541 > 0,361 0,002 Valid 

29 0,583 > 0,361 0,001 Valid 

30 0,641 > 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
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Berdasarkan hasil validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 30 butir 

soal pilihan ganda yang diujikan terdapat 4 soal yang tidak valid yaitu 

butir soal pilihan ganda 7, 8, 9 dan 11 dan terdapat 26 butir soal pilihan 

ganda valid, karena memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung > rtabel α 

0,05, namun karena hanya menggunakan 20 butir soal sehingga butir soal  

yang digunakan adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengukuran berulangulang. Biasanya dilakukan uji 

validitas data sebelum dilakukan uji reliabilitas data. Hal ini dikarenakan data 

yang akan diukur harus valid, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas 

data. Namun, jika data yang diukur tidak valid, maka tidak diperlukan uji 

reliabilitas data.  

 

Uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur instrumen adalah uji 

reliabilitas Alpha Cronbach yang digunakan bila alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari tiga pilihan atau lebih, baik pilihan ganda maupun esai. 

Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan 1 atau 0 (Janna, 2021).  

 

Pada metode Alpha Cronbach digunakan rumus sebagai berikut: 

    [
 

     
] [ 

∑    

   
] 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen  

∑     = Jumlah varians butir soal  

k = Banyaknya item/butir soal  
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    = Varians total (Rusman, 2023:31) 

Pada kriteria pengujiannya jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 atau Sig.=0,05, maka alat ukur/instrumen yang digunakan dinyatakan 

reliabel, begitu juga sebaliknya, jika nilai rhitung < rtabel kesimpulannya alat 

ukur/instrument tersebut tidak reliable 

 

 

Berikut daftar interpretasi berupa kategori besarnya koefisien r: 

Tabel 12. Daftar Interpretasi Nilai r 

Koefisiensi r Reliabilitas 

0,8000-1.0000 Sangat Tinggi 

0,6000-0,7999 Tinggi 

0,4000-0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000-0,3999 Rendah 

0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2023:34) 

 

 

a. Uji Reliabilitas Instrumen Gaya Belajar Siswa 

Reliabilitas instrumen gaya belajar siswa dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25 terhadap 30 responden. Maka berdasarkan hasil uji 

didapatkan hasil reliabilitas butir soal sebagai berikut: 

 

 

Tabel 13 Uji Reliabilitas Instrumen Gaya Belajar Siswa 

Reliability Statistic  

Cronbach’s Alpha N of Items 

,829 20 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil uji diatas didapatkan Reliabilitas Cronbach Alpha 

sebesar 0,829 lalu dikonsultasikan pada daftar interprestasi koefisien. 

Maka apabila r Alpha sebesar 0,829 berada pada rentang koefisien r 

0,8000-1.0000, hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas intrumen 
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gaya belajar siswa sangat tinggi, sehingga instrumen yang digunakan 

reliabel. 

 

b. Uji Reliabilitas Intrumen Tes Hasil Belajar 

Reliabilitas instrumen tes dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

terhadap 30 responden, maka berdasarkan hasil uji didapatkan 

hasilreliabilitas butir soal sebagai berikut: 

 

 

Tabel 14. Uji reliabilitas Instrumen Tes Belajar Siswa 

Reliability Statistic  

Cronbach’s alpha N of item 

,869 26 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas didapatkan Reliabilitas Cronbach Alpha 

sebesar 0,869 lalu dikonsultasikan pada daftar interprestasi koefisien. 

Maka apabila r Alpha sebesar 0,869 berada pada rentang koefisien r 

0,8000-1,0000, hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrument 

tes sangat tinggi, sehingga instrument yang digunakan reliabel. 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan salah satu karakteristik yang penting untuk 

dianalisis dalam evaluasi pembelajaran (Turap et al., 2019). Tingkat 

kesukaran merupakan alat analisis instrumen yaitu soal-soal. Analisis daya 

pembeda ini bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 

membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa 

yang tergolong lemah prestasinya (Dewi, 2019). 

 

Rumus berikut untuk menentukan tingkat kesulitan adalah: 

  
 

  
 

 

Keterangan: 
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P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Kriteria indeks kesulitan soal yang ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike dan 

Elizabeth Hagen (Turap et al., 2019)sebagai berikut: 

 

 

Tabel 15. Daftar Kriteria Indeks Kesulitan Soal 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS 25 terhadap 26 

soal yaitu indeks P kurang dari 0,30 terdapat butir soal nomor 30, maka butir 

soal tersebut dengan kategori sukar. Kemudian pada indeks P0,030-0,70 

nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 26, 27, 28, dan 29, maka terdapat 28 soal dengan kategori sedang. 

Selanjutnya pada indeks P lebih dari 0,70 nomor soal 25 maka butir soal 

tersebut tergolong mudah. 

 

4. Daya Beda Soal 

Daya beda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang berkemampuan 

rendah (kurang pandai) (Solichin, 2017). Daya pembeda soal digunakan untuk 

menganalisis daya dan memberikan petunjuk atau panduan bagi pendidik 

untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. 

 

Berikut rumus yang digunakan (Magdalena et al., 2021): 

  
  

  
 

  

  
       

 

Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes  
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   = Banyaknya peserta kelompok atas  

   = Banyaknya peserta kelompok bawah  

   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar  

   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar  

   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Berikut interpretasi indeks daya pembeda butir soal: 

Tabel 16. Interpretasi Indeks Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda Klasifikasi Interpretasi 

0,70-1,00 Excellent Baik Sekali 

0,40-0,69 Baik (Good) Baik 

0,20-0,39 Memuaskan (Satisfactory) Cukup 

0,00-0,19 Lemah (Poor) Kurang Baik 

Bertanda Negatif - Jelek Sekali 

(Magdalena et al., 2021) 

 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis Daya Beda Soal menggunakan SPSS 

25, didapatkan hasil yaitu dari keseluruhan soal yaitu 26 soal memiliki daya 

beda soal dengan indeks 0,40-0,69 dengan kategori baik yaitu nomor 1, 2, 3, 

5, 10, 12, 15, 17, 18, 19, 23, 24, 28, 29, dan 30. Kemudian soal pada indeks 

0,20-0,39 dengan kategori cukup yaitu nomor 4, 6, 13, 14, 16, 20, 21, 22, 25, 

26, dan 27. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu persyaratan penggunaan statistik parametrik 

dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak (Rusman, 2023:8). Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas Shapiro Wilk. Pemilihan menggunakan Uji Normalitas Shapiro 

Wilk ini dikarenakan sesuai dengan kriteria sampel yang diteliti yaitu 
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berdasarkan jumlah sampel yang diteliti kurang dari 50 sampel (n<50). 

(Suardi, 2019).  

 

Rumus Uji Normalitas Shapiro Wilk sebagai berikut: 

a. Mengurutkan sampel pengamatan y1, y2,…,yn untuk mendapatkan 

sampel terurut x(1), x(2),…., x(n) dimana x(1) < x(2) <…..< x(n). 

b. Menghitung 

    ∑    

 

   
    ̅     ∑    

 

   
    ̅    

keterangan: 

    = Jumlah X1-X rata-rata kuadrat 

    = Angka ke 1 pada data X 

 ̅  = Rata-rata data 

c. Jika n genap, n=2k, menghitung 

     ∑                  

 

   
   

Keterangan: 

                            = Jumlah koefisien test tabel Wilk dikali angka n-1+1 

pada data X dengan angka ke-1 pada data X kuadrat. 

    = Koefisien test pada tabel Shapiro wilk. 

       = Angka ke n-i+1 pada data X 

     = Angka ke I pada data X 

d. Merumuskan hipotesis 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data berdistribusi tidak normal 

e. Menghitung W (Shapiro Wilk) 

  
 ∑        

  
   

∑   
       ̅  

 

 

Keterangan: 

   :   Nilai statistik uji Shapiro-Wilk yang digunakan untuk 
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menguji normalitas data. Nilai   berkisar antara 0 dan 1. 

Semakin mendekati 1, semakin besar kemungkinan data 

terdistribusi normal. 

    :   Jumlah total observasi dalam dataset.  

                 : Koefisien yang ditentukan berdasarkan titik-titik dalam 
distribusi normal. 

           : Nilai data yang telah diurutkan dari yang terkecil hingga 

terbesar, di mana iii adalah indeks urutan. 
∑       

 
    : menggambarkan kontribusi data yang diurutkan terhadap 

normalitas. 

 ̅                 : Denominasi dalam rumus   untuk menstandardisasi nilai 
yang dihitung. 

f. Menarik kesimpulan  

Jika diperoleh Whitung  > Wtabel, artinya Ho diterima menyatakan bahwa 

penyebaran data berdistribusi normal. Jika diperoleh Whitung < Wtabel, 

artinya Ho ditolak menyatakan penyebaran data berdistribusi tidak normal. 

(Putri, 2020) 

 

Kriteria Normalitas data menggunakan rumus Shapiro-Wilk : 

- Apabila p-value atau nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal, namun sebaliknya 

- Apabila p-value atau nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 

dua buah distribusi atau lebih. Uji Levene Statistic digunakan untuk menguji 

homogenitas data. Dimana data dikatakan homogen, jika nilai signifikansi > 

nilai alpha yang digunakan adalah 5%. 

Rumus Levene adalah: 

  
     ∑     ̅   ̅   

   

     ∑ ∑   ̅    ̅   
  
   

 
   

 

 

Keterangan:  

n  = jumlah observasi  

k  = banyaknya kelompok  

Zij  = |Yij − 1|  

 ̅  = rata-rata kelompok dari ke-i  



72 
 

 ̅ = rata-rata menyeluruh dari Zij  

(Usmadi, 2020). 

 

Syarat uji homogenitas penelitian Levene Statistic:  

Jika W < Ftabel, maka data sampel dalam populasi sama atau homogen, tetapi 

jika W > Ftabel, menyatakan bahwa data sampel dalam populasi penelitian 

tidak identik/tidak homogen. Tingkat signifikansi yang diterapkan adalah 0,05 

dan dk = n-1, maka ditetapkan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Data populasi dengan varians homogen  

H1 = Data populasi tanpa varians homogen  

 

Kriteria pengujian uji homogenitas Levene Statistic berdasarkan tingkat 

signifikansi (Sig.) digunakan α = 0,05 : a. Jika nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, 

maka H0 diterima, artinya varians data populasi penelitian sama/homogen, 

tetapi sebaliknya b. Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak yang 

artinya varians data populasi penelitian tidak sama atau tidak homogen. 

(Rusman, 2015:48). 

 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Varians Dua Jalur 

Analisis Varians Dua Jalur atau Two Way Anova adalah metode analisis 

statistik parametrik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis 

perbandingan simultan antara dua atau lebih sampel. Setiap sampel dapat 

terdiri dari dua kategori atau lebih. Metode ini juga digunakan untuk 

menentukan perbedaan yang signifikan antara variabel dan untuk mengetahui 

apakah variabel tersebut berinteraksi atau tidak. Dalam penelitian ini, Two 

Way Anova digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara dua 

model pembelajaran pada hasil belajar ekonomi. 
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Tabel dibawah ini menunjukan Anova dua arah: 

Tabel 17. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anova Dua Jalan 

Sumber 

Variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK FO 

Antara A 
    ∑

 ∑   
 

   
 ∑   

 

 
 

A-1 (2)    

   
 

   

   
 

Antara B 
    ∑

 ∑   
 

   
 ∑   

 

 
 

B-1 (2)    

   
 

   

   
 

Antara AB 

(Interaksi)      ∑
 ∑   

 

   
 ∑   

 

 
         

DbAxdbB 

(4)  

    

    
 

    

   
 

Dalam (d)               DbtxdbA-

Dbr- Dbab 

   

   
 

 

Total (T) 
    ∑  

  
    

 

 
 

N-1 (49)   

 

 

Keterangan:  

JKT  = jumlah kuadrat total  

JKA  = jumlah kuadrat variabel A  

JKB  = jumlah kuadrat variabel B  

JKAB  = jumlah kuadrat interaksi variabel A dengan B  

JK(d)  = jumlah kuadrat  

MKA  = mean kuadrat variabel A  

MKB  = mean kuadrat variabel B  

MKAB = mean kuadrat interaksi variabel A dengan B  

MK(d) = mean kuadrat dalam  

FoA  = harga Fo untuk variabel A  
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FoB  = harga Fo untuk variabel B  

FoAB = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan B  

(Hodiyanto, 2017) 

 

2. Uji T – test Dua Sampel Independent 

Terdapat dua jenis rumus T-test yang biasa digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif antara dua sampel yang independen: T-test dengan 

varians yang diketahui (dengan varians yang dipisahkan) dan T-test dengan 

varians yang diketahui (dengan varians yang dihitung). Berikut ini dua rumus 

T-test dua sampel Independent Separated Varians dan Polled Varians: 

 

a. Separated Varians 

  
 ̅   ̅ 

√   

  
 

   

  

 

 

b. Polled Varians 

  
 ̅   ̅ 

√
                   

       
[
 
  

 
 
  

]

 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata data kelas eksperimen sampel 1 

 ̅ = rata-rata data kelas eksperimen sampel 2 

    = varians data kelompok 1 

    = varians data kelompok 2 

   = jumlah sampel kelompok 1 

   = jumlah sampel kelompok 2 (Sugiyono, 2019) 
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Aspek yang perlu diperhatikan memilih rumus uji-t, yaitu:  

1) Ada atau tidaknya dua mean yang berasal dari dua sampel dengan 

angka yang sama. 

2) Apakah varians data kedua sampel homogen atau tidak. Untuk 

menjawab ini, homogenitas varians harus diperiksa. 

 

Berdasarkan dua hal di atas, berikut petunjuk yang digunakan untuk 

memilih rumus uji-t: 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen, maka dapat 

menggunakan rumus t-test baik sparated varians maupun polled 

varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya 

dk = n1 + n2 - 2  

2) Bila n1 ≠ n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test dengan 

polled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2  

3) Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians maupun sparated varians dengan dk = n1-1 + n2 

– 1, jadi bukan n1 + n2 – 2  

4) Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan rumus tes 

sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari 

selisih harga t-tabel dengan dk =( n1-1) dibagi dua kemudian ditambah 

dengan harga t yang terkecil (Sugiyono, 2019). 

 

 

 

J. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Rumusan hipotesis 1 

          Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Think Pair Share (TPS) 

dibandingkan pembelajaran Inquiry. 
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          Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Think Pair Share (TPS) 

dibandingkan pembelajaran Inquiry. 

 

Rumusan hipotesis 2 

          Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. 

           Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. 

 

Rumusan hipotesis 3 

          Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dengan gaya belajar visual lebih rendah dibandingkan dengan 

gaya belajar kinestetik. 

           Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dengan gaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan 

gaya belajar kinestetik. 

 

Rumusan hipotesis 4 

           Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Inquiry dengan gaya 

belajar visual lebih rendah dibandingkan dengan gaya belajar 

kinestetik. 

           Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Inquiry dengan gaya 

belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar 

kinestetik. 
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Rumusan hipotesis 5 

          Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

gaya belajar siswa.  

          Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya 

belajar siswa. 

 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel 

Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel 

Hipotesis 1, 2, dan 3 diuji menggunakan rumus analisis varian dua jalan. 

Hipotesis 4, 5 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel independen (separated 

varian).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan hasil hipotesis pengujian penelitian 

mengenai model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 

Inquiry dengan gaya belajar sebagai pemoderasi, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya diajar 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dibandingkan 

model pembelajaran Inquiry. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi secara aktif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam materi. Sebaliknya, 

model pembelajaran Inquiry lebih fokus pada eksplorasi individu, yang 

mungkin tidak memberikan kesempatan yang sama untuk interaksi sosial dan 

penguatan konsep melalui diskusi kelompok. 

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa kedua gaya belajar 

tersebut tidak memberikan dampak signifikan yang berbeda terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran. Selain itu, faktor lain seperti metode 

pengajaran dan lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar, 

sehingga guru diharapkan untuk menggunakan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dalam pengajaran. 

3. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan gaya belajar visual lebih rendah 

dibandingkan dengan gaya belajar kinestetik. Siswa yang memiliki gaya 
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belajar kinestetik lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran, yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, interaksi fisik 

dan pengalaman langsung dalam pembelajaran kinestetik dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

4. Rata-rata hasil belajar ekonomi yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry dengan gaya belajar visual lebih rendah dibandingkan 

dengan gaya belajar kinestetik. Model pembelajaran Inquiry, yang 

menekankan eksplorasi dan penemuan, tidak sepenuhnya memfasilitasi siswa 

dengan gaya belajar visual yang lebih suka informasi yang disajikan secara 

langsung. Hal ini mendukung siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat lebih 

baik dalam model pembelajaran Inquiry karena siswa terlibat langsung dalam 

eksperimen dan aktivitas praktis, yang meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi siswa. 

5. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu model pembelajaran 

tidak selalu bergantung pada gaya belajar siswa. Selain itu, dapat diartikan 

bahwa berbagai metode pengajaran dapat diterapkan secara konsisten tanpa 

memperhatikan preferensi gaya belajar masing-masing siswa, selama 

pendekatan yang digunakan oleh guru  tetap relevan dan menarik bagi semua 

siswa. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan hasil hipotesis pengujian penelitian 

mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran Inquiry dengan 

gaya belajar sebagai pemoderasi, maka saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Guru dapat menggabungkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan 

model pembelajaran Inquiry, untuk memberikan variasi dalam proses 
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pembelajaran. Dengan cara ini, siswa dapat merasakan manfaat dari 

kolaborasi dan eksplorasi, sehingga meningkatkan pemahaman materi secara 

keseluruhan.  

2. Guru sebaiknya memperhatikan gaya belajar siswa dan mengadaptasi model 

pembelajaran yang sesuai. Misalnya, bagi siswa dengan gaya belajar visual, 

penyajian informasi yang lebih terstruktur dan visualisasi yang jelas dapat 

meningkatkan pemahaman mereka. Sementara bagi siswa kinestetik, lebih 

banyak aktivitas praktis dan interaksi fisik dalam pembelajaran dapat 

memberikan dampak yang positif. 

3. Untuk mendukung siswa dengan gaya belajar visual, disarankan agar guru 

memanfaatkan alat peraga, grafik, dan media visual dalam penyampaian 

materi. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih 

baik. 

4. Guru diharapkan untuk secara rutin mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan dan melakukan penyesuaian berdasarkan 

kebutuhan siswa. Melalui umpan balik yang positif, guru dapat menyesuaikan 

pendekatan yang lebih relevan dan menarik untuk semua siswa. 

5. Dalam model pembelajaran yang berfokus pada eksplorasi individu seperti 

model pembelajaran Inquiry, pentingnya menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk berdiskusi dan berkolaborasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyertakan sesi diskusi kelompok setelah kegiatan eksplorasi untuk 

memperkuat pemahaman materi. 
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